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INTISARI

Jalan Lingkar Selatan Kebumen yang termasuk dalam wilayah propinsi Jawa
Tengah merupakan jalan arteri 2 arah 2 lajur tanpa median, jalan ini melayani
angkutan utama dengan arus lalu lintas yang padat dan cendrung meningkat.
Kondisi jalan saat ini telah mengalami kerusakan pada perkerasannya, yang
ditunjukkan dengan terdapatnya raveling, bleeding, ruts dan gelombang pada
permukaan jalan. Perkerasan yang baik dari segi kondisi struktural harus dapat
mendukung beban lalu lintas yang melewatinya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
kondisistructuralperkerasanjalanperlu dievaluasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan tingkat
kerusakan yang terjadi dengan cara mencari nilai PresentServiceability Index (PSI),
mengidentifikasi dengan mengevaluasi material perkerasan jalan, menghitung
kemungkinan dilakukanpemberian lapis tambahan (overlay).

Pengumpulan data dan perhitungan tebal lapis tambahan (overlay)
menggunakan metode Bina Marga 1987. Dari hasil penelitian agregat yang
digunakan sudah mengalami degradasi, nilai kepadatan beton aspal sebesar 2,2878
gr/cm3, kadar aspal rata-rata 6,818 %, CBR lapangan 7,5 %, Nilai PSIpada ruas
jalan Lingkar Selatan Kebumen Sta 6+000 s/d Sta 9+041 tergolong baik (good)
dengan nilai PSI = 3.980. Dari hasilpemeriksaan tersebut sehingga perlu diberi
lapis tambahan untuk meningkatkan umur pelayanan jalan, disini umur rencana
jalan diasumsikan untuk 10 tahun mendatang. Tebal lapis tambahan (overlay) untuk
10 tahun yaitu dengan tebal 15,75cm denganjenis aspalAC.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pertumbuhan masyarakat yang sangat pesat mempengaruhi jumlah pengguna

jalan dan jumlah kendaraan sebagai mobilisasi masyarakat pengguna alat transportasi.

Tingginya pertumbuhan penduduk sciring dengan bcrtambahnya waktu,

perkembangan dalam bidang sosiai, ekonomi, politik, dan penmgkatan mobilitas

penduduk menyebabkan volume lalu lintas bertambah padat. Peningkatan voiu; ..

lalu lintas akan berimbas pada perkerasan jalan akibat adanya penambahan beban.

Kegagalan suatu konstruksi perkerasan sering menimbulkan masalah dalam

pengoperasian suatu jalan raya. Banyak dampak negatif yang ditimbulkan oleh

kegagalan konstruksi perkerasan antara lain adalah kurang nyaman berkendara,

terjadi kemacetan pada ruas jalan tertentu, biaya operasional berkendara tinggi dan

yang lebih fatal lagi terjadi kecelakaan lalu lintas.

Kerusakan pada perkerasan jalan banyak atau sering diakibatkan oleh adanya

peningkatan beban lalu lintas, sistem drainase yang kurang baik, air, iklim, kondisi

tanah dasar yang tidak stabil, material konstruksi perkerasan dan sistem pengolahan

bahan yang kurang baik serta kurang baiknya proses pemadatan lapisan perkerasan

atau tanah dasar. Salah satu ruas jalan yang sering mengalami kerusakan pada lapis



perkerasan yaitu Jalan Lingkar Selatan Kebumen yang merupakan jalan arteri

dengan lebar 7 meter dan panjang 9.041 Km. Overlay terakhir pada jalan tersebut

dilakukan pada tahun 1997 dengan tebal 4 cm menggunakan perkerasan Asphali

( oncrete.

Penelitian ini dilakukan pada stasiun 6*000 sampai dengan stasiun 9+041.

Pada bagian ruas jalan ini gejala kerusakan sudah mulai tampak, ditandai dengan

adanva retak, gelombang. pelepasan butiran dan lubang. Di tambah lagi dengan

adanya bangunan terminal kebumen dengan tipe A yang baru dibuka tahun 2004 ini,

sehingga sangat mempengaruhi karakter lalu lintas pada ruas jalan tersebut. Masalah

kelebihan tonase, yang sesungguhnya tidak terkait dengan aspek teknis, justru lebih

menonjoi dalam hal sumber kerusakan struktur perkerasan jalan. Pada awalnya

kerusakan hanya terjadi pada lapis permukaan. Pada stadium lebih lanjut kerusakan

surface course, kemudian beraiih ke lapisandibawahnya, demikian seterusnya.

1.2. Rumusan Masalah

Masalah dititik beratkan pada tebal lapis permukaan jalan Lingkar Selatan

Kebumen yang sudah ada, apakah masih layak untuk melayam kendaraan yang lewat

dengan dioperasikannya terminal baru pada tahun 2004.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi dengan cara mencari

nilai Present Serviceability Index (PSI).

2. Mengidentifikasi dengan mengevaluasi material perkerasan jalan

dengan cara :

a. Memeriksa kepadatan lapis permukaan jalan,

b. Memeriksa kadar aspal dan kualitas aspal,

c. Memeriksa gradasi campuran.

3. Kondisi lapis permukaan yang ada saat ini, apakah perlu ada lapis

tambahan {overlay^) atau tidak, serta berapa ketebalan lapis tambahan bila

diperlukan. , ~ y

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :

1. Mengetahui tingkat kelayakan dan kondisi perkerasan jalan yang ada,

2. Kepada pihak instansi yang terkait sebagai masukan untuk perencanaan,

perawatan dan pemeliharaan jalan,

3. Pihak yang berkepentingan dengan ruas jalan ini, baik sekarang maupun

yang akan datang.
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1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini dititik beratkan sesuai dengan tujuan penelitian. Agar

pembahasan tidak meluas, maka diberikan batasan-batasan masalah yang meliputi

hal-hal sebagai berikut:

1. Wilayah penelitian dilakukan pada ruasjalan Lingkar Selatan Kebumen

dari STA 6+000 sampai dengan STA 9+041.

2. Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai PSI (Present

Serviceability Index) adalah metode AASHTO Road Test 1962.

3. Metode yang dipakai untuk menentukan tebal lapis tambahan yaitu

denganMetode Analisis Komponen, BinaMarga 1987.

4. Evaluasi material melalui pemeriksaan kepadatan aspal beton,

pemeriksaan kadar aspal dan kualitas aspal serta pemeriksaan gradasi

campuran, terbatas pada lapis permukaan perkerasan jalan dan

pemeriksaan diiakukan atas uji laboratoriurn.

1.6 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen dari

STA 6+000 sampai dengan STA 9+041. Lokasi jalan ini terletak di daerah selatan

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Struktur Perkerasan Jalan

Perkerasan jaian adaiah konstruksi yang dibangun di atas lapisan tanah dasar

(sub grade) yang beriungsi untuk menopang beban iaiu lintas. Jems konstruksi

perkerasan jaian pada umumnya ada dua jenis. yaitu perkerasan lentur {flexible

pavement) dan perkerasan kaku (rigidpavement). Seiam dua jenis tersebut, sekarang

telah banyak digunakan jenis gabungan (compositepavement), yaitu perpaduan antara

perkerasan ienturdan kaku. (Silvia Sukirman, 1992)

2.2 Lapis-Lapis Perkerasan

Bahan konstruksi perkerasan ientur lerdm atas : bahan lkat (aspai, tanah liat)

dan batu. Perkerasan ini umumnya terdin atas tiga lapis atau lebih, yaitu : lapis

permukaan, lapis pondasi dan tanah dasar (sub grade), seperti yang teriihat pada

tabei 2.1 benkut ini :



Tabel 2.1 Perkerasan lentur

Lapis Permukaan

Lapis Pondasi

Tanah Dasar

USA

Surface course:

Wearing Course

Binder Course

Base Course

Subbase Course

Subgrade

UK

Surfacing:

- Wearing Course

- Binder Course

Road Base

Subbase Course

Subgrade

Sumber : Suprapto Tm, 2000

Lapis permukaan adalah bagian perkerasan yang paling atas. (Suprapto Tm.

2000). Fungsi lapis pennukaan dapat meliputi :

1. Struktural :

Ikut mendukung dan menyebarkan beban kendaraan yang diterima oleh

perkerasan, baik beban vertikal maupun beban horisontal (gaya geser).

Untuk itu persyaratan yang dituntut ialahkuat, kokoh dan stabil.

2. Non Struktural, dalam hal ini dapat mencakup :

a. Lapis kedap air, mencegah masuknya airke dalam lapisan perkerasan

yang ada di bawahnya,

b. Menyediakan permukaan yang tetap rata agar kendaraan dapat

berjalan dan memperoleh kenyamanan yang cukup,

c. Membentuk permukaan yang tidak licin, sehingga tersedia koefisien

gesek (skid resistance) yang cukup, untuk menjamin tersedianya

keamanan lalu lintas,



G. Sebagai lapisan aus. yaitu lapis yang dapat aus yang selanjutnya dapat
diganti lags dengan yang baru.

2.3 Kinerja perkerasan jaian (pavementperformance)

Kinerja perkerasan jaian meliputi tiga hai, (Aiik Ansyori Aiamsvah, 2001)
yaitu

I. Keamanan, yang ditentukan oleh besarnya gesekan akibat adanya kontak

amara ban dan permukaan jalan. Besarnya gava gesek yang terjadi

dipengaruhi oleh oentuk dan kondisi ban. tekstur permukaan jaian, kondisi

cuaca dan sebagainya.

2. Wujud perkerasan, sehubungan dengan kondisi risik dan jaian tersebut s:-;.»crh"

adanya retak-retak, amblas, alur, gelombangdan sebagainya,

3. Fungsi pelayanan, sehubungan dengan bagaimana perkerasan tersebut

memberikan pelayanan kepada peinakai jalan. Wujud perkerasan dan fungsi

pelayanan umumnya merupakan satu kesatuan yang dapat digambarkan

dengan kenyamanan mengemudi (riding quality).

2.4 Pengaruh Umur Jaian

Umur rencana perkerasan jalan laiah jumlah tahun dan saat jaian tersebut

dibuka untuk lalu imtas kendaraan sampai diperiukan suatu perbaikan yang bersifat

struktural. Seiama umur rencana tersebut pemeiiharaan perkerasan jalan tetap hams



2.3 Present Serviceability Index (PSI)

Present Serviceability Index (PSI) menyatakan tingkat kemampuan jaian yang

ada sekarang mi dalam melayani lalu Imtas yang lewat (AASMTO). Niiai PSI

bervariasi dari angka 0-5, masing-masing menunjukkan fungsi peiayanan sepeni

tercantum pada table 2.2 berikut ini

Label 2.2 Present Serviceability Index

Nilai PSI ! Ratinn

4 — 5 ' i'et'v Qood (sanszat baiki

3-4 I Coot! (baik) '

: j :

i /. —3 J<Ull' {CliKup;

; i —2 j Poor (kurang) ]

] 0-1 I Very poor (sangat kurang) ]
i i I
Sumber : Yoder & Witczak, 1975

2.6 Penelitian Terdahulu

1. Menurut penelitian Citra Hartati dan Wa Ode Nurhuma, 2004, yang berjudul

Evaiuasi Niiai Struktural dan Perancangan Tebal Lapis Tambahan (Study kasus

ruas jaian Bibis-Bangun jiwo Sta 3+000 s/d Sta 4+400), disimpuikan sebagai

berikut ini:

Kerusakan yang banyak terjadi pada ruas jalan tersebut adalah

patching pothole dan cracking dengan niiai kinerja perkerasan jaian yang dinyatakan



Q. beoagai iapisan aus. yaitu lapis yang dapat aus yang selanjutnya dapat

diganti iagi dengan yang baru.

2.3 Kinerja perkerasan jaian (pavementperformance)

Kinerja perkerasan jalan meliputi tiga hai. (Aiik Ansyori Aiamsyah, 2001)

yaitu :

I. Keamanan, yang ditentukan oieh besarnya gesekan akibat adanva kontak

antara ban dan permukaan jaian. Besarnya gaya gesek yang terjadi

dipengaruhi oleh bentuk dan kondisi ban. tekstur permukaan jaian, kondisi

cuaca dan sebagainya,

2. Wujud perkerasan, sehubungan dengan kondisi fisik dan jalan tersebut .-x-.pcrti

adanya retak-retak, amblas, aiur, gelombang dan sebagainya,

3. Fungsi pelayanan, sehubungan dengan bagaimana perkerasan tersebut

membenkan pelayanan kepada pemakai jaian. Wujud perkerasan dan fungsi

pelayanan umumnya merupakan satu kesatuan yang dapat digambarkan

dengan kenyamanan mengemudi (riding quality).

2.4 Pengaruh Umur Jalan

Umur rencana perkerasan jalan laiah jumlah tahun dan saat jaian tersebut

dibuka untuk iaiu imtas kendaraan sampai diperiukan suatu perbaikan yang bersirat

sirukiurai. Seiama umur rencana tersebut pemeiiharaan perkerasan jalan tetap hams



dilakukan, seperti pelapisan non struktural yang berfungsi sebagai lapis aus. (Aiik
Ansyon Alamsyah, 2001). Umurjalan ditentukan oleh :

1. Jenis lalu lintas

a. Lalu lintas berat memerlukan struktur jalan yang kuat,

b. Karaktenstik lalu Imtas, seperti kanalisasi lalu Imtas serta tempat dimana

kendaraan berhenti, sangat mempengaruhi umurjalan. Dalam hai ini lebar

jalan sangat menentukan lamanya umur jalan.

2. Cuaca

a. Karena menggunakan aspal sebagai bahan pengikat, maka aspal haruslah

memenuhi karaktenstik yang baik terhadap temperatur. Kenaikan

temperatur atau suhu mengakibatkan aspal menjadi lembek atau

kekentalan menurun,

b. Daerah dengan curah hujan tinggi, maka permeabilitas bahan haruslah

rendah sehmgga oksidasi, hilangnya daya ikat menjadikan material

perkerasan terlepas. Hal ini harus diatasi dengan komposisi material yang
dense graded,

3. Material agregat

Kalau material agregat tidak memihki grading yang baik, maka matenal

agregat tersebut akan memiliki ketahanan terhadap beban dan cuaca yang

kurang. Karena pada AC, grading ,n, merupakan persyaratan yang amat
penting.



dqiam niiai PSI rata-raia diperoieii dan hasii penei'ilian sebesar 1,392 dengan raiirnz

poor, i cbai overlay dan hasii pcrancangan didapat untuk scgmen 3 sebesar 4,5 cm

AC dan untuk segmen I dan 2 sebesar 2-3 cm.

2. Menurut penelitian imam Setiawan dan Gunawan S, 2003, pada evaiuasi

kerusakan konstruksi jaian pada ruas jaian Kapten Piere Tendean-Bugisan

Kotamadya Yogyakarta dihasilkan sebagai berikut ini:

Hasil penelitan menunjukan bahwa indeks kemampuan iayanan berdasarkan

niiai PSI tergoiong baik (good), dengan niiai PSI sebesar 3.86i. pengujian ekstraksi

aspal menunjukan bahwa kadar aspal yang didapat sebesar 5,970 sedangkan gradasi

agregat sudah tidak memenuhi spesitikasi, hasil analisis saringan menunjukan bahwa

agregat telah mangalami degradasi dengan prosentase terbesar pada saringan no. 10

serta kepadatan aspai beton sebesar 2,282 gr/cm3. Penetrasi aspal sabesar 16,3-16,5

karena sudah mengalami pengerasan dan titik lembek aspai 77°C sehingga tidak

memenuhi spesitikasi aspai penetrasi AC 60/70.



pada jalan baru yang dibuka untuk lalu Imtas adalah ±4,5 dimana penurunan

yang diakibatkan oleh rut depth (RD) berkisar 0- 0,5 sedangkan crack (C)dan
patching/photole (P) mempunyai nilai penurunan indeks sebesar 0- 0,3. Nilai

terminal indeks permukaan minimum sebesar 1,5 yang berarti slope variance
(SV) memberikan penurunan indeks pemukaan sebesar 2,2 - 3atau ±74 - 100%.

Terminal indeks permukaan perkerasan di Indonesia sangat dipcngaruhi oleh

faktor jumlah lalu lintas kuraulatif sampai dengan umur rencana yang dicantumkan
pada Petunjuk Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan Metode Analisa
Komponen, SKBI-2.3.26, 1987.

Penelitian yang dikembangkan oleh AASHTO Road Test 1962 pada
perkerasan lentur untuk mendapatkan suatu nilai Present Serviceability Index vi^
atau indeks permukaan dengan menggunakan alat pengukur Logitudinal Profiler,
Stright Edge dan Transverse Profilometer, Crack dan Patching photole. Nilai PSI
didapat dengan persamaan 3.1 :

PSI =5,03-1,91 Log (1+SV)- 1,38 RD2-0,01 (C+P)0'5 (3 })
Dengan:

PSI= Present Serviceability Index (indeks permukaan)

SV =Rata-rata vanan keminngan memanjang jalan dan jejak roda
RD= Rata-rata ukur rutting dalam inch

C =Crack, dinyatakan dalam luas retak (ft2) setiap 1000 ft2

P =Luas tambalan atau lubang dinyatakan dalam ft2 untuk setiap 1000 ft2
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Untuk menghitung besar Slope Vanance rata-rata (SV) dipaka, rumus pada
persamaan 3.2 :

r
/=n r.=n - 2

sv= —L_
n-1

V

)

n - ''-1 _J
•(3.2)

Dengan :

*/ - Kemiringan relatif antara 2 titik senann™ 1 ft-^panjang ] ft memanjang jalan
dalam satuan persen

- Jumlah data pengamatan sepanjang ruas jalan

Sedangkan untuk menghitung x, dipaka, rumus pada persamaan 3.3

X,=

Denean :

Y,

v s.

"I'12 J
x 100%

Selisih tinggi pembacaan Dipstickfloor profiler dalam

3.2 Lalu Lintas

Besarnya arus lalu Imtas dapat diperoleh dan :

1. Analisa lalu lintas saat ini

Data yang dapat diperoleh antara lain :

a. Jumlah kendaraan yang hendak memakai jalan,

.(3,3)

Satuan inch.
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b. Jems kendaraan dan jumlah tiap jenisnya,

c Konfigurasi sumbu dan setmpjems kendaraan,

d. Beban masing-masing sumbu kendaraan.

2. Perkiraan faktor pertumbuhan lalu Imtas selama umur rencana.

Volume lalu Imtas didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang
-lewat, suatu titik pengamatan selama satu satuan waktu. Untuk
perencanaan tebal lap.s perkerasan, volume lalu Imtas dmyatakan dalam
kendaraan/han/2 arah tanpa med.an dan kendaraan/han/1 arah atau 2arah
dengan median.

Urn* volume lalu h„«as untuk masa yang akap datang ^
dihitung dengan rumus :

Tn=Te(l+i)»

Dimana :

Tn Volume lalu lintas ntahun mendatang
Te = Volume lalu lintas saat ini

t =Pertumbuhan lalu lintas dalam persen.

n = umur rencana

3.2.1 Jumlah Jalur

(3.4)

Daiam tas,ruks, perkerasan se]aln mof ]a,u 1|n(asjuga d,tentukan ^^
^gena, ,aJur _ LaJur rencana d,defin,s,ka„ sebaga, sa,ah sa,u lajur Mu



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Present Serviceability Index (PSI)

Present Servteceability Index (PSI) adalah mdek permukaan perkerasan yang
mengacu pada parameter kerusakan pada bagian permukaan jalan menurut AASHTO

Road Test 1962, umumnya dinyatakan dalam mdek permukaan (IP) yang merupakan
fungsi dari:

1. Slope Variance (SV)

Merupakan variasi sudut gelombang jatan pada memanjang jejak ban yang diukur
pada setiap jarak 1feet (304.8 mm).

2. Rut Depth (RD)

Merupakan kedalaman rutting permukaan perkerasan pada jejak ban yang diukur
pada arah melmtang jalan untuk setiap interval 25feet (7,5 m) panjang jalan.

3. Crack (C)

Merupakan luas retak yang terjadi pada ruas jalan dalam ft2 per 1000 ft2 luas
jalan.

4. 1\'.itching pothole (P)

Yaitu suatu luas tambalan/lubang yang terdapat pada ruas jalan dalam ft2 per 1000
it2 luas jalan. Pada penelitian AASHTO Road Test 1962, nilai indeks permukaanft2



lintas dan ruas jalan raya yang menampung lalu lintas terbesar. Menurut Bina Marge

jumlah lajur ditentukan berdasarkan tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Jumlah lajurberdasarkan lebar perkerasan

Lebar perkerasan (L) Jumlah lajur (n)

L < 5,5 m 1 lajur

5,50 m < L < 8,25 m 2 lajur
j

8,25 m<L< 11,25 m 3 lajur !

11,25 m < L < 15,00 m 4 lajur

15,00 m<L< 18.75 in 5 lajur

1,75 m < L < 22,00 m 6 lajur

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

3.2.2 Koefisien Distribusi Kendaraan

Koefisien distribusi kendaraan (c) untuk kendaraan nngan dan berat yang

lewat pada lajur rencana ditentukan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.2 Koefisien distribusi kendaraan (c)

Jumlah lajur
Kendaraan Ringan *)

i 1
Kendaraan Berat **)

1 arah 2 arah 1 arah 2 arah

1 lajur 1,00 1,00 1,00 1,00

2 lajur 0,60 0,5 0,70 0,5

3 lajur 0,40 0,4 0,5 0,475

4 lajur
- 0,3

- 0.45

5 lajur
- 0,25 i 0,425

6 lajur
- 0,2 ! - J 0.40 !

1 i 1
Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987.

*) berat total <5 ton, misalnya : mobil penumpang, pick up, mobil hantaran.
**) berattotal > 5 ton, misalnya : bus, tmk, traktor, semi trailler. trailer.
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3.2.3 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka ekivalen (E) dan suatu beban gandar kendaraan adalah angka yang

menyatakan jumlah lintasan sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 lbs) yang akan

menyebabkan derajat kerusakan yang sama apabila beban gandar tersebut lewat satu

kali.(Bina Marga, 1974)

Bina Marga memberikan rumus untuk menghitung angka ekivalen beban

sumbu sebagai berikut:

Angka Ekivalen Sumbu Tunggal Beban satu Sumbu Tunggal (kg)
8160 kg

.(3.5)

Angka Ekivalen Sumbu Ganda = 0.086 x Beban satu Sumbu Ganda (kg)
8160 kg

Tabel 3.3 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan
Beban Sumbu Angka ikivalen

(3.6)

Ke
1000

2000

3000

4000

5000

6000

7000

8000

8160

9000

10000

11000

12000

13000

14000

15000

16000

Lb

2205

4409

6614

8818

11023

13228

15432

17637

18000

19841

22046

24251

26455

28660

30864

33069

35276

Sumbu tunggal
0.0002

0.0036

0.0183

0.0577

0.1410

0.2923

0.54J5

0.9238

1.0000

1.4798

2.2555

3.3022

4.6770

6.4419

8.6647

11.4184

14.7815

Sumbu ganda

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

0.0003

0.0016

0.0050

0.0121

0,0251

0.0466

0.0794

0.0860

0.12273

0.1940

0.2840

0.4022

0.5540

0.7452

0.9820

1.2712



3.2.4 Lain Lintas Harian Rata-rata (LHR)

Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) ditentukan pada awai umur rencana yang

dihitung untuk dua arah pada jalan tanpa median atau masing-masing arah pada jalan

dengan median.(8ina Marga, 1987)

3.2.5 Lintas Ekivalen

Repetisi beban dinyatakan lintasan sumbu standar dikenal dengan nama lintas

ekivalen. Lintas ekivalen menurut Bina Marga terdiri atas :

J. imtas Ekivalen Pennulaan (I.hP) dihitung pada saat jaian dibuka dengan

rumus :

n

LEP -y LKRjxCjxEj (3.7)

Dimana : j = jenis kendaraan

E = angka ekivalen beban sumbu untuk satu jenis kendaraan

C = koefisien distribusi kendaraan pada lajur rencana.

n = umur rencana

2. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) dihitung pada akhir umur rencana dengan
rumus:

n

I FA - ' i UD' n-uV-rRv p; v c; ,-, 0\L^L^l \ / J l^i nvj iv i <ty s. V^j A Hj / } Q\

Dimana : i = faktor pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana

n = umur rencana



3. Lintas Ekivalen Tengah (LET) dihitung pada pertengahan umur rencana
dengan rumus :

LET =(LEP^LEA1 (3 9) .

4 Lintas Ekivalen Rencana (LER) digunakan dalam perencanaan untuk

penentuan tebal perkerasan dengan menggunakan nomogram dengan rumus :

LER = LETxFP ,.,,..
(j.IO)

Dengan FP (Faktor Penyesuaian) ditentukan dengan rumus :

FP=UR/,° (3.1,,

3.2.6 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT)

Daya dukung tanah dasar ditetapkan berdasarkan grafik korelasi DDT dan
CBR. Ditentukan sebagai berikut:

a. Ditentukan nilai CBR terendah,

b. Ditentukan berapa banyak nilai CBR yang sama dan lebih besar dari masing-
masing nilai CBR, kemudian disusun secara tabelaris muiai dari nilai CBR

terkecil sampai yang terbesar,

c. Angka terbanyak dinyatakan sebagai 100%, sedangkan angka yang lamnya
merupakan persentase dari 100%,

d. Dibuat grafik hubungan antara nilai CBR dan persentase jumlah tadi,

e. Nilai CBR yang mewakili adalah yang didapat dari angka persentase 90%.
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Dan grafik koreiasi DDI dan CBR dengan menghubungkan niiai CBR dengan gar,s
mendatar kesebelah kiri diperoleh niiai DDT (iampiran i i).

3.2.7 Faktor Regional (FR)

Faktor regional yaitu faktor setempat yang dapat mempengaruhi keadaan

pembebanan, daya dukung tanah dasar dan perkerasan. Faktor regional berguna untuk

memperhatikan kondisi jaian yang berbeda antara jaian yang satu dengan jaian yang

lain. Bina Marga membenkan angka yang bervariasi antara 0,5 sampai 4sepeni pada

label 3.4 dibawah ini. Hai-hai yang dapat dimasukkan dalam nilai FR ini adaiah ;

a. Kondisi persimpangan yang ramai

b. Keadaan medan. Spesitikasi standar untuk Perencanaan Geometnk Jalan Luar

Kota dan Bipran, Bina Marga (Rancangan Akhir) membenkan ketentuan

sebagai berikut:

Jems Medan Kemiringan melintang rata-rata

Datar 0 - 9.9 %

Perbukitan 10-24,9%

Pergunungan > ^ <y

c. Kondisi drainase yang ada

d. Pertimbangan teknis dan perencana seperti keiinggian muka air tanah,

perbedaan kecepatan akibat adanya hambatan-hambatan tertentu.
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Indek, permukaan (IP), adalah nngka yang menyatakan kerataan / kehalusan

serta kekokohan permukaan jalan yang berhubungan dengan tingkat pelavanan bam

lalu Imtas yang lewat diatasnya. IP diperkenaikan oleh AASTHO van" h,^™^ a„;

pengamatan kondisi jaian yang meliputi kerusakan-kerusakan seperti retak-retak,

alur-alur, lubang-Uibang, lendiitan pada jalur roda, kekasaran permukaan dan !am

sebagainya yang terjadi selama umur rencana jalan tersebut

IP bervariasi dan angka 0 5 dimana masing-masing angka menunjukkan

fungsi pelayanan dengan indeks permukaan sesuai table 3.5 di bawah mi.

Tabe! 3,5 Hubungan Indeks Permukaan Dengan Fungsi Pelayanan

I —

7 1 1 T~V f

i — z

0 - ]

Mimber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 19S

Jjiiijgsj^Pelayanan

Uaik

Ciikiip
Kurang

Sangat km aim
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Dalam perencanaan lapis perkerasan dikenal dua macam indeks permukaan,

yaitu :

i. Indeks Pennukaan Awal (IPo)

Indeks permukaan awal (IPo) dipengaruhi oleh jenis lapis permukaan jalan

(kerataan/kehalusan serta kekokohan) pada awal umur rencana, seperti pada tabel

dibawah ini:

Tabel 3.6 Indeks Permukaan Pada Awal umur Rencana (IPo)
Jenis lapis permukaan IPo • Roughness*) 1

(mm/km)
LASTON >4 ; < iooo

LASBUTAG
3,9-3,5
3,9- 3,5

: >iooo

< 2000

HRA |
3,4 - 3,0
3,9 - 3.5

> 2000 !
<2000 :

; BURDA ;

i BURTU j
LAPEN j

3,4 - 3,0
3,9-3,5
3,4 - 3.0
3,4-3,0

i > 2000
1 < 2000

i < 2000 |
i < 3000 ;

LATASBUM
2,9 - 2.5
2^9 - 2,5

: > 3000

! BURAS 2.9 - 2.5 i ;

LATASIR ! 2.9 - 2.5 ! i

: JALAN TANAH <2.4 : i

JALAN KERIKIL < 2.4
* ) Alat pengukur roughness yang dipakai adalah roughmeter NAASRA, yang dipasang pada

kendaraan standar Datsun 1500 station wagon dengan kecepatan ±32 km/jam" Gerakan*sismbu
beiakang dalam arah vertical dipindahkan pada afat roughmeter melalui kabei vane dipasang
ditengah-tengah sumbu beiakang kendaraan yang selanjutnya dipindahkan kepada counter melalui
"flexible drive" Setiap putaran counter adalah sama dengan 15,2 mm gerakan vertical antara
sumbu beiakang dan body kendaraan

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987



2. Indeks Permukaan Akhir (IPt)

Indeks permukaan akhir jalan diperoleh berdasarkan nilai dari lintas ekivalen

rencana dan tergantung dari klasifikasi jalan- atau jenis jalan, seperti pada tabel 3.7

dibawah ini :

Tabel 3.7Indeks Permukaan Akhir Umur Rencana (IPt)

Lintas Ekivalen j Klasifikasi Jalan
Rencana (LER) [ Lokai ] KolektoTH ,/Arten

<10 i 1.0-1.5 ! 1.5 ~T ]J^2\T~T
10-100 ! 15 ' M-ifl 9n !

I j - -•" j -•- j

100-1000 i 1.5-2.0 ! 2.0 | 2.0-2.5 !
>1000 ! - ' 2.0-2.5 ; 75 !

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marea 1987

Tol

3.2.9 Koefisien Kekuatan Relatif

Koefisien kekuatan relatif bahan (a) ditentukan secara korelasi sesuai nilai

Marshall Test ( untuk aspal ), kuat tekan ( untuk distabilisasi dengan semen / kapur )

atau CBR ( untuk lapis pondasi atas dan bawah ) seperti tabel 3.8 di bawah
mi



Label 3.8 Koefisien Kekuatan Bahan

Koefisien Kekuatan
Relatif

~ ^~a2 r~avT

028

0.26

0.24

0.23

0.19

0.15

0.13

0.15

0.13

0.14

0.12

0.14

0.13

0.12

0.13

0.12

0.1 I

0.10

MS

ML
744

590

454

340

744

590

454

340

340

340

590

454

340

Kekuatan Bahan

Kt

iKg/an2JL

22

38

22

18

CBR

100

60

100

80

60

70

50

30

20

Sumber :Metode Analisis Komponen,"§invalvtarga~T987

24

Jenis Bahan

LASTON

Asbuton

; Hot Rolled Asphalt
i Aspal Macadam
j LAPEN (mekanis)
j LAPEN (manual)
j

I LASTON ATAS
I

LAPEN (mekanis)
LAPEN (manual)
Stabilitas tanah dengan
semen

Stabilitas tanahdengankapur
Pondasi Macadam(basah)
PondasiMacadam(kcring)
Batu pecan (kelas A)
Batu pecah (kelas B)
Batu pecah (kelas C)
Sirtu/'pitrun (kelas A)
Sirtu/pitrun (kelas B
Sirtu/'pitrun (kelas C)
i anah/lempung kepasiran



3.2.10 Indeks Tebal Perkerasan (ITP)

Indeks Tebal Perkerasan merupakan fungsi untuk keadaan lingkungan dan
daya dukung sesua, lokasi jalan dan indeks permukaan akhir umur rencana yang
dipilih. Nilai ITP dapat dicari dengan rumus :

ITP = aiD, + a2D, + a3D,

Kctcrangan :a,, a2, a3 - koefisien kekuatan relatif bahan perkerasan

Di, D:, D3 = tebal masing-masing perkerasan

Angka 1, 2dan 3berart, !ap,s permukaan, lapis pondasi atas dan lapis
pondasi bawah.

Persyaratan tebal masing-masing lapisan dapat diiihat pada tabel di bawah mi :
Tabel 3.9 Tebal minimum lapisan perkerasan

11P ! Tebal Minimum
(cm)

<3,00
3,00 - 6,70
6,71 - 7,49
7,50 - 9,99

> 10.00

5

7,5
7,5

10.0

Bahan

LaPls PeIind\uiipJURAS3rj!^
LAPEN/Aspaimacadam,HRA,ASBUTON,LASTON
LAPEN/Aspal macadam,HRA,ASBUTON LASTON
ASBUTON,LASTON ' ' ' *
LASTON

Sumber :Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987



Tabcl 3.10 Tebal minimum lapisan pondasi

ebai Minimum

(cm)

j
j
j
i

i

1

> 12,15 25

Bahan

Batu pecah, stabilitas tanah dengarTsemeri^
Stabilitas tanah dengan kapur.
Batu pecah, stabilitas tanah dengan
semen,Stabilitas tanah dengan kapur
Laston atas.

Batu pecah, stabilitas tanah dengan
scmcn,Stabilitas tanah dengan kapur, pondasi
macadam,

Laston atas

Baru pecah, stebilitas^tanahdenoan
semen,Stabilitas tanah dengan kapur
Laston atas, Lanen.

Batu pecah, stabilitas tanah dengan
semer?,Stabilitas tanah dengan kapur, pondasi

„. „ t _,, -— 1macadam, Laston atas, Lapen

Sumber :Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987



3.2.11 Niiai Kondisi Perkerasan Jalan Lama

Kondisi perkerasan lamadmilai sesuai daftar benkut

Tabel 3.11 Nilai kondisi perkerasan jalan
1. Lapis permukaan

j Umumnya retak-retak, hanya sedikit deformasi pada ja/ur roda 9(7-100%
! Tcrlihat retak halus, sedikit deformasi pada jalur roda tapitetapstabil 70-90%
j Retak sedang, beberapa deformasi pada jalur roda, menunjukkan gejala ket.dakstabilan 50-70%
j Rerak banyak, juga deformasi pada jalur roda, memmjukkan gtjala ketitokstabilm Vi-50%
| 2 Lapis pondasi

a Pondasi aspai beton atau penetrasi macadam

Umumnya tidak retak

I Terlihat retak halus namun masih stabil

; Retak sedang pada dasarnya masih menunjukkan kestabilan
Retak banyak,menunjukkan kctidakstabilan

b. Stabilitas tanah dengan semen dan kapur
Indeks plastis < 10

c. Pondasi macadam atau batu pecah

Indeks plastis < 6

3. Lapis pondasi bawah

Indeks plastis < 6

Indeks plastis> 6

Sumber :Metode Analisis Komponen, BinaMargal987~

..90-100%

...70-90%

,,,50-70%

..30-50%

70-100%

.80-100%

.90-100%

. 70-90%
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BAB TV

METODE PENELITIAN

4.1 Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian evaiuasi perkerasan ialan

lingkar selatan Kebumen Jawa Tengah dengan telah dibukanya terminal baru pada

tahun 2004, Metode yang dipakai untuk menentukan tebal lapis tambahan yaitu

dengan Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987. yang telah disesuaikan

dengan kondisi di Indonesia. Sedangkan metode yang digunakan untuk menuapaikan

nilai PSI (Present Serviceability Index) adalah metode AASHTO Road Test 1962.

4.2 Metode Pengumpulan Data

Data sebagai faktor penting dalam menentukan dan memilih jenis pekerjaan

yang akan dipilih dalam suatu perencanaan pekerjaan jalan raya. Data sekunder

diperoleh dari Bina Marga Wilayah Magelang, Kutoarjo. Dinas Lalu-lintas Angkutan

Jalan Kabupaten Kebumen. Data primer diperoleh dengan mencari nilai PSI (Present

Serviceability Index) dan CBR (California Bearing Ratio) lapangan dengan DCP

(Dynamic Cone Penetrometer) sedangkan evaiuasi material dengan pemeriksaan
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kepadatan aspal, ekstraksi aspal, gradasi agregat dan penetrasi aspal di lakukan di

laboratoriurn jalan raya.

4.3 Lokasi Pengambilan Benda Uji

Lokasi penelitian dilakukan di ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen dari STA

6+000 sampai dengan STA 9+041. Material perkerasan jalan diambil dengan

menggunakan alat core drill, sedangkan tanah dasar diambil pada sisi perkerasan

jalan (bahu jalan).

4.4 Langkah Penelitian

Penelitian dilakukan dengan dua macam cara, yaitu :

1. Penelitian di lapangan :

a. Penelitian untuk mendapatkan nilai PSI

b. Mencari nilai CBR lapangan dengan Dynamic Cone Penetometer

c. Pengambilan sampel benda uji dengan coredrill.

2. Penelitian di laboratoriurn antara lain pemeriksaan ekstraksi aspal beton,

gradasi agregat, kepadatan aspal beton dan penetrasi aspal.
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4.5 Penelitian Lapangan

4.5.1 Penelitian untuk mendapatkan nilai PSI

Penentuan segmen untuk penelitian PSI ini dilakukan dengan mengukur

kerusakan jalan degan parameter menurut AASHTO Road Test 1962 diruas jalan

Lingkar Selatan Kebumen dan STA 6+000 sampai dengan STA 9+041. Segmen yang

ditentukan berdasarkan kerusakan yang terjadi pada jalan kemudian diberi nomor

segmen. Segmen yang dipilih harus memiliki syarat keseragaman dalam hai : desain

konstruksi, bahan perkerasan dan kondisi lalu-lintas.

A. Peralatan yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam untuk penelitian untuk mencari nilai PSI adalah:

Meteran

2. Kamera

3. Lembar formulir survey

4. Straight edgedengan panjang 1,2 m

5. Mistar sorong/kaliper

B. J alannya Penelitian

Penelitian pengukuran niai PSI dilakukan dengan urutan sebagai berikut.

1. Mengukur kerusakan jalan, kemudian dijadikan unit segmen menurut

AASHTO Road Test 1962.

2. Pengamatan untuk tiap segmen dilakukan terhadap parameter kerusakan jalan,

yaitu:
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a. Menghitung slope variance dengan mengukur setiap panjang 1feet (304.8

mm) panjang jalan.

b. Menghitung ruth depth dengan mengukur arah melintang jalan setiap

interval 25 feet (7,5 m)panjang jalan.

c. Menghitung cracking berdasarkan ruas retak yang terjadi pada ruas jalan

dalam ft2 per 1000 ft2 luas jalan.

d. Menghitung patchingpohtole berdasarkan luas tambalan/lubang yang

terdapat pada ruas jalan dalam ft2 per 1000 ft2 luas jalan.

4.5.2 Pemeriksaan daya dukung tanah di Lapangan.

Daya dukung tanah dasar dapat ditetapkan dengan menggunakan parameter

CBR (California Bearing Ratio) yang membenkan ciri dan gambaran terhadap daya

dukung tanah. Metode yang digunakan yaitu dengan DCP (Dynamic Cone

Penetrometer).

A. Peralatan yang Digunakan

Satu set peralatan DCP (DynamicCone Penetrometer) dengan pemberat 20 lbs

(9,07 kg). Ujung baja berbentuk kerucut dengan luas 0,5 inch2 bersudut 30° atau

60°



B. Jalannya Penelitian

a. Peralatan DCP dirangkai sampai siap digunakan,

b. Tanah digali sampai kedalaman yang dhnginkan, kemudian diratakan seluas

15 x 20 cm. Untuk tanah ynag tidak terdapat lapisan perkerasan cukup

dibersihkan dan rumput, bahan-bahan organik dan humus,

c. Alat diletakkan pada lokasi yang sudah ditentukan, kemudian dicatat

kedalaman dengan mistar ukur sebelum pemberat dijatuhkan,

d. Pemberat dijatuhkan dan ketinggian 20 inch lewat sebuah tiang deniran

diameter 5/8 inch, kemudian dicatat kedalaman yang diperoleh dari setiap 5
kali tumbukan,

e. Data yang diperoleh dikorelasikan kedalam grafik korelasi DCP-CBR

lapangan.

4.5.3 Pengambilan Benda Uji dengan Mesin Core Drill

Pengambilan benda uji adalah pada bagian perkerasan yang menerima beban

lalu lintas yaitu ± 1meter dari center line jalan atau as jalan.

A. Peralatan yang digunakan :

a. Mesin Core Drill

b. Tempat air

c Air secukupnya



B. Jalannya pengambilan benda uji :

a. Dicek kondisi mesin

b. Disiapkan tempat air dan dudukannya

c. Dikancing baut statis agar alat tidak bergerak pada permukaan aspal

d. Dipasang diamond but (pisau pemotong) pada mesin penggerak dan
dikcraskan/dikunci

e. Disambung selang air ke body diamond but untuk meinbasah, diamond hu,
agar tidak panas

f. Mesin dihidupkan lalu diatur/disetel posisi gas agar kecepatan motor setabil,
lcpas kancing diamond hiit lalu turunkan (putar) perlahan-lahan pada
permukaan aspal beton sampai kedalaman yang diinginkan

g. Setelah mencapai kedalaman yang diinginkan, aspal tack coat naik bersama

air maka diamond but dmaikkan, mesin core drill dimatikan, kancing statis
dikendurkan dan posisi mesin digcser.

h. Diambil benda uji hasil core drill dengan obeng, kemudian diukur
ketebalannya, dicatat dalam formulir data

i. Lubang hasil core drill ditambal/ditutup dengan aspal beton

J. Diulangi pekerjaan (b) sampai dengan (i) pada titik yang lam sesuai dengan
kebutuhan
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4.6 Penelitian Laboratoriurn

4.6.1 Pemeriksaan Benda Uji Hasil Core Drill

1. Pemeriksaan Ekstraksi Aspal Beton

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mencan kadar aspal dalam campuran bahan

perkerasan.

A. Peralatan yang digunakan :

1. Mesin ekstraktor lengkap dengan peralatannya,

2. Kertas filter.

3. Timbangan,

4. Loyang.

5. CCL4 atau bensin,

6. Sekopkecil dan kam lap.

B. Jalannya penelitian :

1. Benda uji (campuran aspal hasil core drill) dipanaskan dalam oven selama

+ 30 menit dengan suhu 110° C,

2. Sampel diambil sebanyak yang diperlukan lalu ditimbang,

3. Bowl ekstraktor ditimbang, kemudian sampel dimasukkan kedalam bowl

yang sudah ditimbang dan bowl dipasang ke dalam alat ekstraktor,

4. Bensin sebanyak 750 ml dimasukkan ke dalam bowl hingga semua benda

uji terendam, kemudian didiamkan selama 10 menit dan diputar sampai

bensin yang ada di dalam bowl ekstraktor keluar semua
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5. Pekerjaan (4) diatas di ulangi sampai bensin yang keluar dan ekstraktor

warnanyajernih,

6. Sampel dikeluarkan dari bowl ekstraktor kemudian dipindahkan kedalani

loyang dan dikeringkan dengan oven, begitu pula kertas filternya,

7. Setelah kering kemudian sampel beserta kertas filternya ditimbang.

2. Analisa Saringan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan pembagian butir (gradasi)

agregat halus dan agregat kasar dengan menggunakan saringan.

A. Peralatan yang digunakan :

5. Timbangan dengan ketclitian 0,1 gram,

2. Satu set saringan yang sesuai dengan data perencanaan.

3. Mesin pengguncang saringan,

4. Loyang, kuas, sikat, sendok, dan alat-alat lainnya.

B. Jalannya penelitian :

1. Benda uji diambil dari hasil ekstraksi masing-masing sampel,

2. Saringan disusun sesuai dengan urutan nomomya dan dibersihkan,

3. Benda uji dituang ke saringan yang paling atas dan saringan tersebut

ditutup,

4. Benda uji yang tertahan pada masing-masing saringan diambil dan

kemudian ditimbang,

5. Pekerjaan diatas diulangi untuk benda uji yang lain.



3. Pemeriksaan Kepadatan Aspal Beton

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui kepadatan sampel aspal

beton yang diambil dengan core drill.

A. Peralatan yang digunakan :

1. Keranjang kawat,

2. Kain lap,

3. Tempat air dengan bentuk dan kapasitas yang sesuai untuk pemeriksaan,

4. Timbangan dengan kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,1 gram vane

dilengkapi dengan alat penggantung keranjang.

B. Jalannya percobaan :

1. Benda uji dipotong dengan ketebalan ± 5 cm,

2. Benda uji yang telah dipotong kemudian ditimbang dalam keadaan

kering,

3. Benda uji direndam selama 24 jam dalam air pada suhu kamar,

4. Setelah 24 jam benda uji diletakkan di dalam keranjang, kemudian

ditimbang di dalam air, diukur suhu air untuk penyesuaian perhitungan

pada suhu standar 25° C,

5. Benda uji dikeluarkan dan air lalu dilap dengan penyerap sampai

permukaan kering (SSD) lalu ditimbang,

6. Mengitung besarnya volume aspal yaitu selisih berat benda uji dalam

keadaan kering dengan berat benda uji dalam air.



4. Pemeriksaan Penetrasi Aspal

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau

lembek.

A. Peralatan yang digunakan :

1. Pemegang jarum seberat (47,5 ± 0,5) gram,

2. Pemberat dan (50 ± 0,05) gram dan (100 ± 0,05) gram.

3. Jarum penetrasi dan stainless steelmutu 440 C atau IIRC 54-60.

4. Cawan yang terbuat dari logam,

5. Bak perendam,

6. Stopwatch dan terrnometcr.

B. Jalannya percobaan :

1 Benda uji direndam selama 1-2 jam dalam bak air,

2. Setelah itu benda uji dipindahkan kealat penetrasi,

3. Jarum diturunkan perlahan-lahan sehmgga menyentuh permukaan benda

uji,

4. Pemegang jarum dilepaskan dan serentak stopwatch dijalankan selama

jangka waktu 5 detik, arioji penetrometer diputar dan dibaca angka

penetrasi yang berhimpitan dengan jarum petunjuk,

5. Setelah itu jarum dilepaskan dan dilakukan lagi pekerjaan (1-5) untuk

benda uji sebanyak 5 titik.



4.8 Flow Chart Penelitian
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BAB V

HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan unluk memudahkan analisis. Benkut mi

disajikan hasil pengumpulan data.

5.1.1 Kondisi Perkerasan Lama

Kondisi perkerasan lama ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen Sta 6+000 s/d

Sta 9-^041 adalah sebagai berikut:

a. Tipe Jalan ; Jalan Arteri 2 arah 2 lajur

b. Lebar perkerasan : 7 meter

c. Kondisi permukaan jalan : Terdapat banyak retak dan gelombang.

5.1.2 Volume Lalu lintas

Berdasarkan data pada lampiran 10 yang diperoleh dari Bina Marga Jawa

Tengah, volume lalu lintas pada tahun 2005 dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut
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Tabel 5.1 Data Volume Lalu lintas Tahun 2004

\ Golongan Kendaraan i

Tanggal

1 | 11 HI 1 IV ! v ' VI VH ! vm |
Total Kendaraan '

(kssd/hari/2 arah} ;

! 6juii2()04
i

9618 * 3415 2393 i 1600 i 1176 i 2248 858 I 1820 j 23128 I

; 7ju!i 2004 12974 3424

! i.

2293 1 1682 1 923 ; 1838 f 617 1776 J 25527 I

| LHR Rata-raia 1J 296 3420 , 2343 j 3641 1050 } 2043 ; 738 1798 ( 24328 !

5.1.3 Data Struktur Perkerasan

Berdasarkan data yang diperoleh dan Dmas Pekerjaan Umum, Sub Dmas

Bina Marga Propmsi Jawa Tengah (lampiran \4), bahan lapis keras yang digunak

pada ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen dapat dihhat pada gambar 5.1 benkut

V////////////A «™<ac>
5 cm (ATB)

3 0bC^Qj
a Q Oc

T\ 7\ 7\ 7K

15 cm (Base Course}

20 cm (Sub Base Course'

Sub Grade

Gambar 5.1a Struktur Perkerasan Jalan Lingkar Selatan Kebumen

Sumber : Bina Marga 1997

an



5.2 Kerusakan Jalan Pada Titik Yang Ditinjau

Kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Lmgkar Selatan Kebumen sangat

bervariasi tetapi kerusakan yang paling dominan yaitu alur, retak kulit buava, retak

halus dan retak pinggir yang menyebabkan badan jalan patah dan turun. Sampel

penelitian diambil pada badan jalan yang mengalami kerusakan retak pinggir.

gelombang atau alur, lubang, pelepasan butiran dan retak halus dengan kondisi

lingkungan yang berbeda-beda. Kondisi kerusakan pada titik yang ditinjau adalah

sebagai berikut:

3. Sampel 1 (Sta 6+000)

Pelepasan butir (raveling)

Hasil surface yang di core drill menyebabkan bagian pennukaan jaian rusak dan

butiran agregat terlepas dari ikatannya, sehingga kerusakan yang terjadi hanya

pada permukaannya saja.

2. Sampel 2 (Sta 6+550)

Kegemukan (Bleeding)

Hasil surface yang di core drill menyebabkan bagian surface terlepas dari lapisan

base course sehingga kerusakan yang terjadi hanya pada pennukaan strukturnya

saja.
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3. Sampel 3 (Sta 7+500)

Retak kulit buaya

Agregat dan hasil surface yang di core drill menjadi pecah, hai ini menunjukan

bahwa retak yang terjadi sampai base course, sehingga air dapat memasuki

lapisan dibawah surface.

4. Sampel 4 (Sta 8+000)

Retak pinggir

Hasil surface yang di-core drill, terbelah menjadi dua, ha! mi menunjukan bahwa

retak yang terjadi sampai base course, sehingga air dapat memasuki lapisan
dibawah surface.

5. Sampel 5 (Sta 8-f500)

Gelombang/Alur

Hasil yang di core drill menyebabkan badan jalan amblas sehingga kerusakan

terjadi hanya pada permukaannya saja.

6. Sampel 6 (Sta 8+800)

Retak halus

Hasil yang di core drill menyebabkan butiran agregat terlepas dan ikatannya

sehingga kerusakan yang terjadi hanya pada permukaannya saja.



5.3 Hasil Pengujian Laboratoriurn

Pengujian laboratonum dilakukan di laboratonum jalan raya Jurusan Teknik

Sipil, Fakuitas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, berupa

pengujian ekstraksi aspai beton, analisa sanngan, pemeriksaan kepadatan aspai beton

dan pemeriksaan penetrasi aspal.

5.3.1 Pemeriksaan Kepadatan Aspal Beton

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui kepadatan sampel aspal

beton yang diambil dengan core drill. Dikarenakan terdapat kesalahan perhitungan

pada 6 sempel awal yang telah dilakukan pemeriksaan maka 6 sempel tersebut tidak

dapat dipergunakan dalam perhitungan. Hal ini dikarenakan pada 6 sempel tersebut

telah diekstaksi. Sehingga masih terdapat 1 sampel yang tersisa untuk dilakukan

pemeriksaan kepadatan aspal beton dan 7 sampel yang diambil dengan core drill.

Dan pemeriksaan mi diperoleh data kepadatan aspal beton yang dapat dilihat pada

tabel 5.2.

Tabei 5.2 Hasil pemeriksaan aspai beton

jTinggi j
L. _ i

Berat sample (gr)

i dalam )
Kering j SSD

1 air !

j Volume |

| (cm3) !

Kepadatan (gr/cm3)
i"

; Sta ! (cm) |
i t

Lap. | Lab.
• Kepadatan j

(%)

i J i A | B ; C •" C-B | A/C-B j
t

I

i 6 + 000 1 4 i 771 j 448 | 785 •! 337 ! 2.2878 ! 2.3175 98.7184 |

Sumber : Hasil pengujian laboratoriurn
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1ab5±5^ Ha_s_ij pengujian Analisa Sanntzan

I Nomor
Hasil Penelitian 5Miriiiiian (% lolos)

j Sta j
j__8+8001
! ioo

JMF

(%)

100

j Saringan Sta

6+000

j Sta
6+550

j Sta
7+500

j Sta
8+000

Sta

8+500
/4 100 100 100 100 100

82.12 87.99 86.51 90.95 79.10 ; 87.J2 j 87.96

8048~
3/8" j

L

71.75 74.37 76.63 81.78 ~j
i

63.38 75.20 t i
No.4

!
! ^—o r

47.69 j 48.90 52.35 58.44 j" 41.32 54.88 ~j~ 52.40
-j

; No.8
1 L

37.58 !
i

36.67 40.24 f 44.10 33.38 Aim r 39.90
•"1

i
i No.30 ;

j Na 50"'"i
20.99 '

"14.86 i

20.76

14.64 j
21.73 \

i

]535 i

^ -'. i \i

15.89 ','

19.40

14.45 '

7.042

3.793 '

7? "l ~>

]5.09 "'"

17.91

10.53 '

i

! No. 100 6.383 i 5.836 6.495 1 5 73 1

2.98

5.696 ; 4.76
No 2Q0 3.572 j 2.996 i 3.383

;

2.S78 ; 3.40
PAN o.oo : 0.00 |

- L
0.00 \ 0.00 0.00 0.00 ; 0

-i

5.3.4 Pemeriksaan Penetrasi Aspal

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau

lembek. Hasil pemeriksaan penetrasi aspal dapat dihhat dalam lampiran 8dan tabel
5.5 berikut :

Tabel 5.5 Hasil pengujian penetrasi aspai

Pengamatan Penetrasi pada 25°C

100 gr, 5 detik

Rata-rata

bumper : Hasii pengujian laboratoriurn

31

20

24

24

24.8

II

29

23

2!

24

-}<;

>4.4
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5.3.5 Pemeriksaan Subgrade Dengan Alat DCP

Pemenksaan mi berguna untuk mengetahui niiai CBR tanah dasar secara

langsung di lapangan. Hasil penelitian CBR lapangan dapat dilihat dalam lampiran 1

dan tabei 5.6 berikut:

Tabel 5.6 Hasil pengujian CBR lapangan

No Stasiun CBR lapangan (%)

6+000 8.0

6+550 8.0

7+500 5.0

8+000 6.0

8-500 9.0

8^800 9.0

Rata-rata 7.5

Sumber : Hasil pengujian CBR lapangan

5.4 Analisis Hasil Penelitian

Dari sampel yang diambil dengan core drill adalah sebagai benkut :

4 cm

3 cm

-> cm

6 cm

4 cm

WMMMM^K^^ai'
CT _ _ _

ATB

Gambar S.ib Sampel hasii core drill struktur perkerasan Jalan Lingkar Selatan
Kebumen
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5.4.1 Analisis Hasil Core Drill Aspal Beton

Hasil pengujian aspal beton yang dapat dihlat pada tabel 5.2 menunjukkan

nilai kepadatan aspal beton turun dari 2,3175 gr/cm3 (JMF) menjadi 2,2878 gr/cm3.

Hal ini menunjukkan bahwa pada ruas jalan tersebut telah terjadi pemadatan yang

disebabkan oleh repetisi beban selama masa pelayanan jalan tersebut.

Hasil uji ekstraksi aspal beton pada lapis permukaan perkerasan dapat dilihat

pada tabel 5.3 menunjukkan kadar aspal rata-rata sebesar 6,818 %, sedangkan pada

spesifikasi JMF kadar aspal yang ditentukan sebesar 6 % sehingga nilai kadar aspal

lebih besar 0,818 %dari spesifikasi JMF. Hasil pengujian ekstraksi aspal didapat nilai

kadar aspal untuk tiap-tiapstasiun berbeda. Pada titik stasiun 6+550 yang mengalami

kerusakan berupa kegemukan (bleeding) didapat nilai kadar aspal 7,1 % melebibi

kadar aspal spesifikasi JMF yaitu 6 %, sedangkan pada stasiun 6+000 dengan nilai

kadar aspal 5,9 % mengalami kerusakan berupa pelepasan butiran. Hal tersebut

kemungkinandisebabkan karena proses pencampuran,penghamparan dan pemadatan

aspal yang tidak merata. Untuk mendapatkan kadar aspal yang merata dapat

dilakukan dengan pengawasan yang lebih teliti pada saat pelaksanaan penghamparan

aspal agar didapat hasil yang tepat.

Hasi pengujian analisis saringan dapat dilihat pada tabel 5.4 yaitu hasil

analisis agregat setelah diekstraksi. Berdasarkan perbandingan antara hasil penelitian

analisis saringan terhadap spesifikasi JMF, maka telah terjadi degradasi agregat pada

saringan sebagaimana terdapat pada tabel 5.7.
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Tabel 5.7 Persentase Degradasi Agregat

; Nomor |
' Saringan '

Sta

6+000

(%)

Sta

6+550

(%)

I Sta

' 7+500

Sta

8+000

• (%)

Sta

8+500

(%)

i Sta i

j 8+800 1

\ VC !
-

- '

i /2 37.88 12.009 13.485 9.046 20 894 i 12.884 i

! 3/8" ! 10.368 13.617 9.875 9.169 15.711 | 11.915 !

1 No.4 ; 24.051 25.47 24.283 23.347 22.253 ' 20.325 |
; No.8 j 10.112 12.229 12.103 14.336 7.739 12.854 j
: No.30 1 16.581 15.912 18.514 21.002 13.97 19.654 '

! No.50 ! 6.132 6.121 6.369 7.212 4.949
~-^—-j

j No. 100 j 8.471 . 8.806 . 8.858 10.157 1 7.405 9.395

! No.200 ; 2.81 2.84 ; ! 2.751 ; 2.818

Sumber : Hasi Pengujian Analisa Saringan



Nomor saringan

-♦— % lotos ~m~ Spec minim Spec Max JMF

Gambar 5.2 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 6+000)

udan Garadasi Agregat JMF
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Dari gambar 5.2 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 6+000 hampir

semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi. Jumlah butiran tertahan

terbanyak pada stasiun ini terdapat pada saringan no.4.
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wo

Nomor saringan

-•- % lotos Spec minim Spec Max JMF

Gambar 5.4 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 7+500)

dan Garadasi Agregat JMF

Dari gambar 5.4 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 7+500 hampir

semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi, kecuali untuk saringan no.200

masih sesuai dengan spesifikasi JMF. Jumlah butiran tetahan terbanyak pada stasiun

ini terdapat pada saringan no.4.



Nomor saringan

-*- % lotos Spec minim Spec Max

Gambar 5.5 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 8+000)

dan Garadasi Agregat JMF
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JMF

Dari gambar 5.5 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 8+000 hampir
semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi. Jumlah butiran tertahan
terbanyak pada stasiun ini terdapat pada saringan no.4.
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0.01 0.1 10 100;

Nomor saringan

•+- % lolos Spec minim Spec Max

Gambar 5.6 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 8+500)

dan Garadasi Agregat JMF

JMF

Dari gambar 5.6 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 8+500 hampir

semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi, kecuali untuk saringan no.200

masih sesuai dengan pesifikasi JMF. Jumlah butiran tetahan terbanyak pada stasiun

ini terdapat pada saringan no.4.
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100

JMF

Gambar 5.7 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 8+800)

dan Garadasi Agregat JMF

Dari gambar 5.7 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 8+800 hampir

semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi. Jumlah butiran tertahan

terbanyak pada stasiun ini terdapat pada saringan no.4.

Pada stasiun 6+000, 6+550, 7+500, 8+000, 8+500 dan 8+800 mengalami

degradasi yang cukup besar sehingga mempengaruhi kemampuan lapisan perkerasan

tersebut, sesuai dengan fungsi lapis perkerasan sebagai penahan beban roda, lapis

kedap air, lapis aus dan lapis yang menyebarkan beban pada lapis dibawahnya. Untuk

itu perlu penggunaan agregat yang tepat untuk lapis perkerasan yang mempunyai

daya tahan terhadap degradasi yang mungkin timbul selama proses pencampuran,
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pemadatan. repetisi beban lain imtas dan penghancuran (dismtegrasi) vang terjadi
selama masa pelayanan jalantersebut.

5.5 Nilai Present Serviceability Index (PSI)

Nilai PSI sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kemampuan jalan yang
ada sekarang mi dalam melayani lalu Imtas yang lewat. Pemenksaan ,n, dilakukan

setiap panjang segmen jalan yaitu 100 meter. Parameter-parameter kerusakan jalan

untuk menghitung nilai PSI pada bagian jalan menurut AASHTO rood test 1962 yaitu

Slope Variance (SV), Ruth Depth (RD). Crack (C). Patching,Pothole (P). Dan

peneletian yang dilakukan di lapangan didapatkan nilai-nilai dan parameter
kerusakan tersebut sebagai benkut :

5.5.1 Nilai Slope Variance (SV)

Berdasarkan jumlah data (n) dan dan nilai total Xi dan Xi2 (lampiran 1-30)

masing-masing stasiun, dihitung nilai Slope Variance sebelah kin dan kanan center

line jalan dengan menggunakan rumus 3.2. contoh perhitungan dipilih SVkanan stasiun

6+000 sampai dengan stasiun 6+100 dengan perhitungan sebagai benkut:



SV ,„„,„, =

n-1

SV ,.„,,„

12-1

r
/=n

I*'

V.

/=I2

V
L. Xi-

i=n

I*,
/= i

r,-=i2 ~

SVkanan - 0,0909 [ 146,3569 - 0,0834 (40,28013 f ]

SVkanan - 0,0909 [ 11,1495]

SVkanan = 1,01359
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Nilai S/ope Variance(SV) lainnya dihitung dengan cara yang sama seperti

pada perhitungan diatas sehingga nilai akhir Slope Variance rata-rata dari jalan dapat
dilihat pada tabel 5.8 dibawah ini:
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Tabcl 5.8 Nilai Slope Vovumr." n<-r ctjicinn npm.,,1-,
Stasiun ^ * kanan j SY|4Jrj J ^ * rata-rata i

6+000 s/d 6+100 1.01359 2.13342 1.573505
_-

6+100 s/d 6+200 7.6989 3.2474 5.47315

6+200 s/d 6+300 j 2.43875 j 2.43875 2.43875

6+300 s/d 6+400 3.11299 j 2.744776 2.92888

6+400 s/d 6+500 3.95493 | 2.33024 3.142585
6+500 s/d 6+600 7.3541 j 3.53007

! 5.442085

S 6-+600 s/d 6+700 | 1.91813

3.84082

i 3.8931 j 3.86468 i

i
| 6+700 s/d 6+800
i 3.36164 i 3.60123
! 6+800 s/d 6+900 1 12.1597 ! 3.98852 8.07411 1
, 6+900 s/d 7+000
| —• — . _____

1 11.4482 j 6.05520 ! 8.7517
a

1

1

1

j
1

1

j

j 7+000 s/d 7+100 6.1j545 ; 2.85245 j 4.49395
; 7+100 s/d 7+200 8.89046 ' 3.25077 | 6.070615

! 4.637535
i 7+200 s/d 7+300 5.9231 . 3.35197

! 7 i 300 s/d 7h 400 7.75285 : 2.63381 ~~| 519333
I 7+400 s/d 7+500 11.80780 i 3.59355 | 7.700175
| 7+500 s/d 7+600
j —

6.77403 ; 3.08938 4.931705
j 7+600 s/d 7+700 5.65678 ! ? 74477 4.200775

| 7+700 s/d 7+800 3.99097 j 2.63067 3.31082
| 7+800 s/d 7+900 7.58964 | 3.02215 5.305895

7+900 s/d 8+000
S .

2.42406 ! 2.28126 2.35266

j 8+000 s/d 8+100 3.22376 3.79610 3.50993
8+100 s/d 8+200 2.18591 i.75345 1.96968
8+200 s/d 8+300 3.08079 4.71905 j 3.89992
8+300 s/d 8+400 2.32938 3.091638 2.710509
8+400 s/d 8+500 2.1252 3.58209 2.853645
8+500 s/d 8+600 1.04079 3.39111 2.21595
8+600 s/d 8+700 3.23691 3.31093 3.27392 I
8+700 s/d 8+800 J 2.44853 3.35435 2.90144 |
8+800 s/d 8+900 5.68192 3.78955 4.735735
8+900 s/d 9+000 j 1.22414 2.47713 1.850635

^ * rata-rata jalan 4.11365



Tabel 5.9 Nil tenthcii / HI 11 (4 per sta^iun_pengukuran
r**skanan

Stasiun

6+000 s/d 6+100

6+100 s/d 6+200

6+200 s/d 6+300

6+300 s/d 6+400

6+400 s/d 6+500

6+500 s/d 6+600

6-600 s/d 6+700

6-700 s/d 6+800

6-800 s;d 6+900

6-900 s/d 7+000

7-000 s/d 7+100

7+100 s/d 7+200

7-200 s/d 7+300

7-300 s'd 7+400

7+400 s/d 7+500

7+500 s/d 7+600

7+600 s/d 7+700

H700 s/d 7+800

7+800 s/d 7+900

7+900 s/d 8+000

8-000 s/d 8+i 00

8+100 s/d 8+200

8+200 s/d 8+300

8+300 s/d 8+400

8+400 s/d 8+500

8+500 s/d 8+600

8+600 s/d 8+700

8+700 s/d 8+800

8+800 s/d 8+900

8+900 s/d 9+000

RDrirata-rata jalan

0.121577

0.01602

0.234063

0.41066

0.673231

.145858

0.791388

0.620717

0.909544

0.725745

0.253118

0.883287

0.830773

0.909544

0.830773

0.108704

0.935801

0.56820,-

0.804516

0.476303

0.253118

0.14809

0.830773

0.253118

0.830773

0.962059

~0.279375

0.436917

0.016805

0.593409

RDkiri

0.023077

0.030098

0.20593

0.200604

0.699488"

0.778259

0.515689

0.463! 74

0.673231

0.620717

0.174347

0.830773

0.166705

0.384403

0.279375

0.016805

0.515689

0.489432

0.331889

0.161218

0.14809

0.279375

0,226861

0.253118

0.14809

0.830773

0.331889

0.305632

0.489432

0.226861

0.360034

Sumber : Hasil pemeriksaan kondisi perkerasan jalan, 2005

RDrata-rata

0.07233

0.02307

0.22

0.30563

0.68636

0.96206

0.65354

0.54195

0.79139

06732T

0 2137^

0.85703

0.49874

0.64697

0.55507

0.06275

0.72575

0.52882

0.5682

0.31876

0.2006

0.21373

0.52882

0.25312

0.48943

0.89642

0.30563

0.30563

0.25312

0.1284

0.45153

59



Nilai akhir Ruth Depth rata-rata dan jalan adaiah

RDkanan + RDkln
RD-

RD =
0,593409+0,360034

RD= 0,45153 inch

60

5.5.3 Nilai Crack (C)

Luasan retak dinyatakan dalam ff dan dihitung setiap 1000 ft2 luas .alan

Karena diketahui lebar separuh jalan adalah 3,5 meter atau 11,48 ft maka akan

didapatkan panjang pengukuran setiap 1000/11,48 =87,11 ft atau setiap 26,56 meter.

Cpntoh hasil perhitungan cracking pada stasiun 6+500 s/d 6-600 dapat dilihat pada
tabel 5.10berikut:

Tabel 5.10 Perhitungan Cracking
Perhitungan Cracking

Sta P(m) Mm) Aiffy A/IOOOtt

6+550 0.95 0.54 1.68264 0.001683

2 Rata-rata 0.001683

Sumber : Hasil pemeriksaan kondisi perkerasan jalan, 2005 "

Dengan cara yang sama seperti terlihat pada tabel 5.10 didapatkan nilai cracking rata-

rafa jalan setiap panjang 26,56 meter panjang jalan. Berdasarkan penelitian cracking
di lapangan (Lampiran 3) didapatkan nilai keretakan rata-rata (C) sebesar 0.001388
fR



5.5.4 Nilai Patching/Pothole (P) Rata-rata

Patching!Pothole diukur dan dihitung dengan luasan serta jarak pengukuran

yang sama seperti pada perhitungan crack. Berdasarkan penelitian Patching/Pothole

di lapangan ( Lampiran 2.62 )didapatkan nilai Patching!Pothole rata-rata (P) sebesar

0.00087 ft2.

5.5.5 Rating Perkerasan Jalan

Setelah didapatkan nilai-nilai dan keempat parameter kerusakan jalan tersebut

maka akan didapatkan niiai PSI dengan contoh perhitungan pada stasiun 6+000 s/d

6+100 menggunakan ramus 3.1 sebagai benkut

PSI =5.03- 1,91 Log(l+SV)- 1,38 RD2 - 0,03 (C+Pf5

=5,03- 1,91 Log (1 +1,574)- 1,38*0,072 -0,01 (0+0,0036) °-s

= 4,238

Dari nilai PSI diatas maka segmen jalan stasiun 6+000 s/d 6+100 masuk

dalam kategon Very good. Nilai PSI untuk setiap stasiun pengukuran selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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5.6 Analisis Tebal Lapis perkerasan

Analisis tebal lapis keras jalan Lmgkar Selatan Kebumen (Stasiun 6+000-
9+000) menitikberatkan pada kemampuan lapis keras lentur ruas jalan tersebut dalam
mendukung beban lalu limas hingga tahun 2015. Analisis dilakukan menggunakan
Metode Bina Marga (Metode Analisis Komponen, SKBI - 2.3.26.1987.UDC :625 73
(02) ), metode tersebut tennasuk metode empiris untuk melakukan perencanaan tebal
lapis keras lentur.

5.7 Metode Bina Marga 1987

Analisis perhitungan dengan menggunakan Metode Bina Marga 1987
dilakukan dengan tahapan berikut ini:

5.7.1. Data Perhitungan

Data perhitungan yang digunakan dalam analisis ini adajah seperti yang
diutarakan berikut ini:

a. Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR)

Data Lalu Lintas Hanan Rata-Rata (LHR) diperlukan dajam analisis ini,
mengingat LHR merupakan dasar acuan untuk menentukan tebal lapis keras lentur.

Data LHR dalam analisis m, diperoleh dan Dmas Peningkatan Jalan dan Jembatan

Propinsi Jawa Tengah. Data LHR tersebut dapat dilihat pada lampiran 10.
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b. Perturnbuhaan Lalu-Lintas

Pertumbuhan Lalu-Lintas dalam analisis ini dimaksudkan untuk menentukan

angka pertumbuhan lalu-lintas yang akan datang. Dalam analisis ini adalah hingga
tahun 2015.

Angka pertumbuhan lalu-lintas <i) pada ruas jalan untuk masing-masing

golongan kendaraan ditentukan berdasarkan persamaan 2.5 dengan menggunakan

data yang terdapat pada Tabel 5.12 dan hasilnya dapat dihhat pada tabe! 5.13 dengan

contoh hitungan untuk golongan kendaraan 2adalah sebagai berikut

b "N urn
x 100%

_v_ J

r
3420 -n iA

(^ 2080 j

8,42 % i tahun

_J

x 100%

Tabel 5.12 Angka Pertumbuhan Lalu-Lmtas Analisis dengan
Metode Bina Marga 1987

! Golongan
j kendaraan
! _ 1

N

3

3

! Tahun ! Tahun 1
f 2001 I 2004 |

__! .5594 [ 11296 ~[
P 2080™" ""1 3420 ~ T~"
1 1689 | 2343 H
\ 1625 ! 1641 f

i (% / tahun) I
26.39 I

18 42 I
! 3 3 11 77 i
r 4 _ ~ 3 0 33 !
l 5
I ~ '

3

3

j 737 I 1050 P 12.79 !
i 6 ! 1500 j 2043 ! 11.08 '

I— 7 3 L 687 ! 738 !
_[_._.J378 j_ 1798 |
J 15290_ [ 24288" j

2 46 ;

r & 3 9 27 " " !["__ Total j
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c. Prediksi Beban Lalu-Lintas

Prediksi beban lalu Imtas ditentukan berdasarkan volume beban lalu Imtas

meksimum pada ruas jalan, dengan pertumbuhan lalu Imtas (i) awal umur rencana

(Tabel 5.12).

Hasil perhitungan prediksi beban lalu-lintas dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 2adalah sebagai benkut :

b = a ( 1 + i f

- 3420 ( 1+ 18,42 )3

= 5681

dengan

b = volume lalu Imtas tahun ke-n

a = volume lalu lintas tahun a

i = tingkat pertumbuhan lalu lintas ( %per tahun )

n = jumlah tahun
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d. Angka bkivaien (b) beban Sumbu Kendaraan

Angka Ekivalen (E) beban sumbu kendaraan dan konfigurasi beban sumbu

kendaraan dihitung berdasarkan distribusi beban sumbu berbagai jenij kendaraan,

1. Kendaraan ringan ( 50% as depan + 50% as beiakang)

f 2 x 0.5

^8,i6 ;

4 f o x0.5~)4
0.0005

8.16 J

2. Bus 8 ton ( 34% as depan + 66% as beiakang )

r8 x 0.34~
Ii

8 x 0.66

I 8,16 J ^ 8,16 j

3. Truck 2as 13 ton ( 25% as depan +75% as beiakang

fl3x0,23|4 p3x 0,75^4
E

^ 8,16 J ^ 8,16 j

0.187

2(1 »- *»

4. Truck 3as 20 ton (25% as depan + 75% as beiakang )

E =
HO x 02S\

8,16
1,086

f20 x 0,75") 4

8,16
= 1,123

e. Koefisien Distribusi Kendaraan (C)

Ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen merupakan jalan 2 lajur 2 arah.

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat ditentukan nilai koefisien distribusi kendaraan (C)
berikut ini:

1. Kendaraan ringan dengan berat total <5ton, nilai C =0,5

2. Kendaraan berat dengan berat total > 5 ton, nilai C=0,5
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f. Faktor Regional

I Menurut data curah hujan dan jumlah hari hujan di kabupaten Kebumen yang

diperoleh dan Dinas KIMPRASDA dan Sub Dmas Pengairan kabupaten

Kebumen (lampiran 9) memiliki Curah hujan >900 mm/tahun yang termasuk

iklim II.

2. Kelandaian jalan < 6%, termasuk kelandaian Idengan medan datar dan lurus.

3. Berdasarkan data LHR pada tabel 5.12 yang diperoleh dan Dmas Peningkatan

Jalan dan Jembatan Propinsi Jawa Tengah untuk kendaraan berat dengan berat

total lebih dari 5 ton adalah > 30%

Berdasarkan Tabel 3.4 diperoleh FR =2,0 - 2,5. Dalam analisis ini digunakan

FR sebesar 2,5

5.7.2. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2005

Tahun 2005 merupakan awal umur rencana (tahun pertama operasional jalan).

Berdasarkan data-data perhitungan langkah 1, analisis dilaksanakan melalui tahapan-

tahapan benkut ini :

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP^oos)

Lalu Imtas harian rata-rata dihitung pada saat jalan dibuka

(diasumsikan 1 tahun yang lalu) yaitu tahun 2004. Lintas Ekivalen Permulaan

(LEP2005) ditentukan dengan Persamaan (3.7) dan hasiinya dapat dilihat pada Tabel

5.14. Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 5adalah sebagai berikut:
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LEP2t,o5 = S LHR * C * E

= 1050 0,5-0,187

= 98,175

Tabel 5.14 Lintas Ekivalen Permulaan (LEP->(K 5) dengan Metode Bina Marsa 1987
> Golongan
! Kendaraan

! LHR 2(XM !
! (kendaraan/han) (

1 (2) !

C

(3) i

E ! LEP 1

! (1) (4) (5) !
: 2 ! 3420 ! 0.5 ! 0.0005

0.0005

0.0005

; 0.855 1
• j 2343 0.5 :

0.5 |
0.586 !

i 4
i ——

! 1641 i
i 1050 j

0,410 :
j 5

0.5 i

0.5 j

0.187

2.063

1.123

98 175 ~~i
1 2043 ;i 6 ?107 355

i 7 i 738 !
Total LEP2005

414,948 j
2622,320 1

Keterangan : C = Koefisien distribusi kendaraan
E = Angka Ekivalen

b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA2005)

Lintas Ekivalen Akhir (LEA2005) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.8.

Dalam perencanaan im LEA2005 digunakan untuk mengetahui tebal lapis perkerasan

pada tahun 2005. Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 5 adalah

sebagai berikut:

LEA2005 = I LHR (I + 1)" x c x E

= 1184 > 0.5 * 0,187

= 110,70



5.5.2 Nilai Ruth Depth (RD)

Berdasarkan penelitian ruth depth d\ lapangan, didapat nilai akhir ruth

rata-rata dari jalan yang dapat dilihat pada tabel 5.9di bawah ini :

58

aep'ui
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f. Faktor Regional

I Menurut data curah hujan dan jumlah han hujan di kabupaten Kebumen yang

diperoleh dan Dinas KIMPRASDA dan Sub Dmas Pengairan kabupaten

Kebumen (lampiran 9) memiliki Curah hujan >900 mm/tahun yang termasuk

iklim II.

2. Kelandaian jalan <6%, termasuk kelandaian Jdengan medan datar dan lurus.

3. Berdasarkan data LHR pada tabel 5. i2yang diperoleh dan Dmas Peningkatan

Jalan dan Jembatan Propinsi Jawa Tengah untuk kendaraan berat dengan berat

total lebih dan 5 ton adalah > 30%

Berdasarkan Tabel 3.4 diperoleh FR =2,0 - 2,5. Dalam analisis ini digunakan

FR sebesar 2,5

5.7.2. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2005

Tahun 2005 merupakan awal umur rencana (tahun pertama operasional jalan).

Berdasarkan data-data perhitungan langkah I, analisis dilaksanakan melalui tahapan-

tahapan berikut ini .

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP2005)

Lalu Imtas harian rata-rata dihitung pada saat jalan dibuka

(diasumsikan I tahun yang lalu) yaitu tahun 2004. Lintas Ekivalen Permulaan

(LEP200-5) ditentukan dengan Persamaan (3.7) dan hasiinya dapat dilihat pada Tabel

5.14. Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 5adalah sebagai benkut:



r

Tabel 5.15 Lintas Ekivalen Akhir (LEA2U05) dengan Metode Bina Marga 1987
Golongan j" LHR 2005 ]~ C | E ~ j LEA
Kendaraan j <kendaraan/hari)

01 (?)
4050

2619

1646

1184

"2269
756

Total LEA7O0S

! (3)
T~oT

0.5

0.5

0.5

0.5"
"61"

(4)
0.0005

0.0005

0.0005

0.187

2.063

1.123

(5L_
1.013

0.655

0.412

10.70

2340.47

429.55

2882.80
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c. Lintas Ekivalen Tengah (LET2005)

Lintas Ekivalen Tengah (LET2005) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.9

dengan perhitungan sebagai berikut:

LET2005 = (LEP2005 + LEA-2005) / 2

= (2622,320 + 2882,80) / 2

= 2752,56

d. Lintas Ekivalen Rencana (LER2005)

Lintas Ekivalen Rencana (LER2005) ditentukan berdasarkan persamaan 3.10

dan 3.11 dengan perhitungan sebagai berikut:

LER2005 = LET2005 x Fp (Persamaan 3.10)

- LET2(»5 * (UR/IO) (Persamaan 3.II)

= 2752,56 *(1/10)

= 275,256
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e. Analisis Tebal Komponen

Analisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2005 adalah sebagai

berikut:

3. Berdasarkan data perkerasan pada jalan Lingkar Selatan Kebumen dapat

ditentukan data perencanaan dan koefisien kekuatan bahan berdasarkan tabel

3.8 sebagai berikut:

a. Lapis permukaan berupa matenal Laston (AC), koefisien kekuatan relatif

(ai) sebesar 0,4

b. AC lama (DAc) = 4 cm, koefisien kekuatan relative(aAc) = 0,14

c. ATB (DAC) = 5 cm,

d. Lapis pondasi atas berupa agregat klas A dengan tebal D2 = 15 cm,

koefisien kekuatan relatif (a2) = 0,14

e. Lapis pondasi bawah berupa agregat klas B dengan tebal D3 = 20 cm,

koefisien kekuatan relatif (as) = 0,13

2. Data pendukung

a. LER2W5 ^275,256

b. CBR yang digunakan adalahCBR lapis tanah dasar 7,5%

Berdasarkan Lampiran 11 Diperoleh DDT = 5,4

c. FR =2,5 (Tabel 3.4)

d IPt =2,0 (Tabel 3.7)

e. IPo > 4 (Tabel 3,6)
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f. Penentuan Tebal Komponen

Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga 1987

pada Lampiran 12Diperoleh ITP= 7 sehingga :

IIP =ai.D1 + a2.D2 + a3.D3

Dj =(ITP-(a2.D2 + a3.D3))/ai

= (7 - (0,14 . 15 + 0,13 . 20)) / 0,4

= 5,75 cm

4 crn

D2 = 15 cm

D3 = 20 cm

W^m

ITP = 7

(Surface Course) o.\ = 0,4
AC

AC

HRS

AC

ATB

(Base Course) a2 = 0,14

< ") r-i ^C7

Sub Base Course) aj = 0,13

*:

Gambar 5.8 Tebal Lapis Keras Tahun 2005 Berdasarkan Hitungan

Metode Bina Marga 1987
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5.7.3 Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2006

Tahun 2006 merupakan tahun ke dua operasional jalan, Langkah perhitungan

sama dengan pelaksanaan analisis tahun 2005 diatas.

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP2005)

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP2005) ditentukan dengan persamaan 3.7 dan

hasiinya dapat dilihat pada Tabel 5.14 diatas.

b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA2006.)

Lintas Ekivalen Akhir (LEA2006) ditentukan berdasarkan persamaan 3.S

seperti yang terdapat pada tabel 5.16. Dalam perencanaan ini LEA2006 digunakan

untuk mengetahui tebal lapis perkerasan pada tahun 2006. Dengan contoh hitungan

untuk golongan kendaraan 5 adalah sebagai berikut :

LEA = ILHR.C.E

= 1336.0,5. 0,187

= 124,92

Tabel 5.16 Lintas Ekivalen Akhir (LEA) Analisis Tahun 2006 dengan Metode Bina
Marga 1987

1 Golongan
i Kendaraan

LHR 2006
(kendaraan/hari)

r~ (2)

C

(3)

£ LEA j
i

I U) ^ (4) 1 (5) 1
! 2 4797 0.5 0.0005 ' 1.199 !
1 j> 2927

1652

0.5
_

0.5

0.0005 |
0.0005 !

0,732 !
1 1 0.413 !
j 5 1336 0.5 0.187 | 124.92 !
1 6 2521

775

0.5

0.5

2.063 ! 2600.41 j
1 .7_ j 1.123 j 435.16 j
1 Total LEA2006 I 3162.82 j



74

c. Lintas Ekivalen Tengah (LET2oo6)

Lintas Ekivalen Tengah (LET2005) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.9

dengan perhitungan sebagai berikut:

LET20W = (LEP2005 ' LEA2006)/ 2

= (2622,320+ 3162.82)/2

= 2892,57

d. Lintas Ekivalen Rencana (LER2oo<s)

Lintas Ekivalen Rencana (LER2(m) ditentukan berdasarkan persamaan 3.10

dan 3.11 dengan perhitungan sebagai berikut :

LER2006 = LET2oo6 * Fp (Persamaan 3.10)

- LET20ofi > (UR/10) (Persamaan 3.11)

= 2892,57 > (2/10)

= 578.514

e Analisis Tebal Komponen

Analisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut

1. Berdasarkan data perkerasan pada jalan Lmgkar Selatan Kebumen dapat

ditentukan data perencanaan sebagai berikut:

a Material Laston (AC), koefisien kekuatan relatif (aj) sebesar 0,4

b. AC lama (DAC) = 4 cm, koefisien kekuatan relative (aAC) = 0, J4

c. ATB (Dac) = 5 cm,

d. Lapis pondasi atas D2= 15 cm, a2 = 0,14
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e. Lapis pondasi bawah D3 = 20 cm, a3 = 0,13

2 Data pendukung

a. LER20o6 =578,514

b CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 7,5%

Berdasarkan Lampiran 11 Diperoleh DDT = 5,4

c. FR =2,5 (Tabel 3.4)

d IPt =2,0 (Tabel 3.7)

e. IPo > 4 (Tabel 3.6)

f. Penentuan Tebal Komponen

Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga 1987

pada Lampiran 12 Diperoleh ITP = 7,5 sehingga :

HP = ai. Di + a2 . D2 + a3. D3

D, =(ITP-(a2.D2 + a3.D3))/a1

= (7,5 - (0,14 . 15 + 0,13 . 20)) / 0,4

= 7 cm



D| = 7 cm

4 cm

j cm

2 cm

6 cm

D^ = 15 cm

Dj = 20 cm

»tt Ir-n-rri-lfJCTfTir—p

76

ITP = 7.5

(Surface Course) a.\ = 0,4

AC

(Base Course) a? = 0,14

;(\ub Base ( Umrse) aj = 0,13

Gambar 5.9 Ieba! Lapis Keras Tahun 2006 Berdasarkan Hitungan

Metode Bina Marga 1987

5.7.4 Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2015

Tahun 2015 merupakan umur rencana akhir dan analisis yang dilakukan,

Langkah perhitungan sama dengan pelaksanaan analisis diatas.

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP2005)

Lmtas Ekivalen Permulaan (LEP2005) ditentukan dengan persamaan 3.7 dan

hasiinya dapat dilihat pada Tabel 5.14 diatas.
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b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA2015)

Lintas Ekivalen Akhir (L£A20i5) ditentukan berdasarkan persamaan 3.8

seperti yang terdapat pada tabel 5.16. Dengan contoh hitungan untuk golongan

kendaraan 5 adalah sebagai berikut:

LEA = I. LHR.C.E

= 3946 . 0,5. 0.187

= 368,95

Tabel 5.17 Lintas Ekivalen Akhir (LEA) Analisis Tahun 2015 dengan Metode Bina

Golongan
Kendaraan

IeT
1

LHR 2015
(kendaraan/hari)

(2)

21984

7968

1702"
3946

6490

964

Total LEA .n2015

Marga 1987
C

(3) 1

0.5

0.5 _|
1)T T

.5V

0.5

E

"(4T
0.0005

0.0005

0.0005

0.18:

2.063

123

LEA

(5)

£496

1.992

368.95

6694.44

"141.29
7612.59

c. Lintas Ekivalen Tengah (LET2015)

Lintas Ekivalen Tengah (LET2015) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.9

dengan perhitungan sebagai benkut:

LET2015 = (LEP2005 + LEA2015) / 2

= (2622,320+ 7612,59)/2

= 5317,46



d. Lintas Ekivalen Rencana (LER2015)

Lintas Ekivalen Rencana (LER2015) ditentukan berdasarkan persamaan 3.10

dan 3.1! dengan perhitungan sebagai berikut:

LER2015 - LET2015 x Fp (Persamaan 3.10)

= LET2015 x (UR/TO) (Persamaan 3.11)

= 5117,46 x (10/10)

= 5117,46

e. Analisis Tebai Komponen

Analisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2015 adalah sebagai

benkut:

1. Berdasarkan data perkerasan pada jalan Lmgkar Selatan Kebumen dapat

ditentukan data perencanaan sebagai berikut:

a. MatenaiTaston (AC), koefisien kekuatan relatif (aj) sebesar 0,4

b. AC lama (DAC) = 4 cm, koefisien kekuatan relative (aAc) = 0,14

c. ATB(DAC) = 5,Cffl,

d. Lapis pondasi atas D2 = 15 cm, a2 = 0,14

e. Lapis pondasi bawah D3 = 20 cm, a^ = 0, i"3

2 Data pendukung

a. LER20I5 = 5117,46

b. CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 7,5%

Berdasarkan Lampiran 11 Diperoleh DDT '= 5,4



c. FR = 2,5 (Tabel 3.4)

d IPt = 2,0 (Tabel 3.7)

e. EPo > 4 (Tabel 3.6)
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f. Penentuan Tebal Komponen

Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga 1987

pada Lampiran 12 Diperoleh FTP = 11 sehingga :

ITP = ai. Di + a2 . D2 + a3. D3

Di =(ITP-(a2.D2 + a3.D3))/ai

= (11-(0,14. 15+ 0,13. 20))/0,4

= 15,75 cm
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BAB VI

KESEVfPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di lapangan dan di

laboratoriurn serta pembahasan hasil-hasil penelitian maka dapat disimpulkan

beberapa hai sebagai berikut:

1. Indeks kemampuan jalan yang ada sekarang ini dalam melayani lalu lintas

yang lewat berdasarkan nilai PSI pada ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen

Sta 6+000 s/d Sta 9+041 tergolong baik (good) dengan nilai PSI = 3.980.

2. Untuk pengujian aspal, didapat kepadatan aspal 2,2878 gr/cm3. Pengujian

ekstraksi aspalmenunjukkan bahwakadaraspal yangdidapat sebesar 6,818%

tidak memenuhi spesifikasi JMF sebesar 6,0% sedangkan gradasi agregat

sudah tidak memenuhi spesifikasi, hasil analisis saringan menunjukkanbahwa

batuan telah mengalami degradasi agregat dengan prosentase terbesar pada

saringanNo.4. Hal ini menunjukkan bahwaAgregat dari JMF tidak homogen.

Nilai CBR yang didapat dalam pemeriksaan dengan alat DCP pada jalan

Lingkar Selatan Kebumen Jawa Tengah sebesar 7,5% sehingga masih
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memenuhi syarat yang ditetapkan Bina Marga tentang perencanaan jalan baru

nilai CBR. tanah dasar yang umum digunakan minimal sebesar 5 %.

3. Tebal lapis tambahan untuk masa pelayanan jalan sampai dengan tahun 2015

setebal 15,75 cm dengan jenis aspal AC.

Catatan : Dalam penelitian perki dicari parameter-parameter dan collecting data

tentang kepadatan

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Penanganan kerusakan jalan harus sesegera mungkin dilakukan sehingga

tidak mempengaruhi kenyamanan pengguna jalan dan berpengarah pada

struktur jalan.

2. Perlu diadakan perbandingan tebal overlay pada ruas jalan yang sama dengan

menggunakan metode penentuan tebal overlay yang lain.

3. Supaya mendapatkan struktur perkerasan yang baik maka diperlukan adanya

pengawasan dalam pengujian bahan dan pelaksanaan pekerjaan secara terus

menerus.
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LAMPIRAN 5

PEMERIKSAAN KEPADATAN ASPAL BETQN



Lampiran 1.13

Pemeriksaan kepadatan lapangan
Campuran Aspal (dengan core drill)

1. Pekerjaan Sruweng-Kebumen
2. Jenis Campuran :ac

Diambii tgi . j jui, 2005
Dikerjakan oieh Nur pujo &Wawan

No

Sample
Lokasi

pemeriksaan

Tinggi

( cm)
Berat sample (gr) Kepadatan Gr/cc 1

kering dalam air SSD
Voiume

Lap. Lab. % Kepadatan
A B C C-B A/C-B

1 A 6 +-000 18 3380 1930 3385 1455 2.323024 2.3175 100.2383627
6 + 550 9.4

— _

1715 980 1720 740 2.317565 100.0029155
3 7 + 500 19 3675 2120 3675 1555 2.363344

1

2.3175 101.9781683
4

i __

8 + 000 7.4 1375 789 1375 586 2.346416 2.3175 101.2477403
5 8 + 500 18.5 3445 1990 3455 1465 2.351536 2.3175 101.4686445
6 8-1-800 20 3495 2080 3650

L.
1570 I2.226115

— 1— /
2.3175

—

96.05672706 j

Mengetahui

QKepala Lab. Jaian Raya

Ir. Iskandgr S, MT.

Yogyakarta, 26 September 2005

Peneliti :

1 Nur Pujo Nugroho

-£L2. Wawan Setiawa



LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI ASPAL BETON



Contoh Diambil Tanggal

Diambil Oleh

Nomor Contoh

EKSTRAKSI ASPAL

7 Juli 2005

Nur Pujo N & Wawan S

1 A

1. Berat Bowi Extraktor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Hxtraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. Berat kertas filter bersih

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 - 5) pada kertas filter

8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + endapan

10. Berat endapan (9 -8)

2-(4+7+10)
11. Kadar bitumen x 100%

= 1030 gram

- 1328.7 gram

= 2379 gram

=• 1243 gram

— -i

— JO gram

= 38.1 gram

= 5,1 gram

= 80,3 gram

= 81,8 gram

= 1,5 gram

= 5,9 /o

Mengetahui

/Kepala Lab. Jalan Raya

Yogyakarta 28 September 2005

Peneiiti :

l.NurPujoN /

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S



Contoh Diambil Tanggal

Diambil Oleh

Nomor Contoh

EKSTRAKSI ASPAL

7Juli2005

Nur Pujo N & Wawan S

2

1. Berat Bowl E xtraktor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. Berat kertas filter bersih

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6-5) pada kertas filter

8. Berat tempat kosong untuk menampungendapan

9. Berat tempat + endapan

10. Berat endapan (9 -8)

2-(4+7+10)
\ \. Kadar bitumen = . x \qq %

1050 gram

838,1 gram

1888.1 eram

= 772,4

-* -i

— j j

- JJ,J

= 2,3

= 85,7

-89,9

= 4,2

= 7,1

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

Mengetahui

Kepala Lab. Jalan Raya

Yogyakarta 28 September 2005

Peneliti:

I
1. Nur Pujo N

2. Wawan SIr. Iskandar S, MT



Contoh Diambil Tanggal

Diambil Oleh

Nomor Contoh

EKSTRAKSI ASPAL

7 Juli 2005

Nur Pujo N & Wawan S

1. Berat Bowi Extraktor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. Berat kertas filter bersih

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 - 5) pada kertas filter

8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + endapan

10. Berat endapan (9 - 8)

2-(4+7+10)
11. Kadar bitumen = _ 1 x 100 %

= 1650 gram

= 1485 gram

= 3135 gram

= 1369,25 gram

— JO gram

= 34,6 gram

= 1,6 gram

= 85 gram

= 93,5 gram

= 8,5 gram

= 7,11 %

Mengetahui

'-Kepala Lab. Jalan Raya

Yogyakarta 28 September 2005

Peneliti :

Nur Pujo N

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S



Contoh Diambil Tanggal

Diambil Oleh

Nomor Contoh

EKSTRAKSI ASPAL

7 Juli 2005

Nur Pujo N & Wawan S

4

1. Berat Bowl Extraktor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. Berat kertas filter bersih

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 - 5) pada kertas filter

8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + endapan

10. Berat endapan (9-8)

2-(4+7+10)
11. Kadar bitumen = . 1 x 100 %

Mengetahui

rKepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, M"l

1050

=621.5

1671.5

568,2

33

gram

eram

cram

gram

gram

= 37,5 gram

as filter = 4,5 gram

= 86 gram

= 88,8 gram

= 2,8 gram

= 7,4 %

Yogyakarta 28 September 2005

Peneliti :

I. Nur Pujo N

2. Wawan S



Contoh Diambil Tanggal

Diambil Oleh

Nomor Contoh

EKSTRAKSI ASPAL

7Juli2005

Nur Pujo N & Wawan S

5

= 1650 gram

= 1374,5 gram

= 3024.5 gram

= 1287.3 gram

JO eram

35,6 gram

= 2,6 gram

= 88,5 gram

= 90,6 gram

= 2,1 gram

1. Berat Bowl Extraktor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. Berat kertas filter bersih

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 - 5) pada kertas filter

8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + endapan

10. Berat endapan (9-8)

2-(4+7+i0)
11. Kadar bitumen =—: x 100 % = 6 %

Yogyakarta 28 September 2005

Peneliti :

2

Menaetahui

pKepala Lab. Jaian Raya

1. Nur Pujo N

ir. Iskandar S, M" 2. Wawan S



Contoh Diambil Tanggal

Diambil Oleh

Nomor Contoh

EKSTRAKSI ASPAL

7 Juli 2005

Nur Pujo N & Wawan S

6

1. Berat Bowl Extraktor

2. Berat contoh aspal beton

3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan yang terekstraksi

5. Berat kertas filter bersih

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 - 5) pada kertas filter

8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + endapan

10. Berat endapan (9 - 8)

2-(4+7+10)
11. Kadar bitumen: x 100%

= 1050 gram

= 727 gram

= 1777 gram

= 665,9 gram

— JO gram

= 36 gram

= 3 gram

= 84,5 gram

= 88,7 gram

= 4,2 gram

= 7,4 %

Mengetahui

-Kepala Lab. Jalan Raya

Yogyakarta 28 September 2005

Peneliti :

""^ »<»
Nur Pujo N

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S



LAMPIRAN 7

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN



Lampiran 1.1

EXTRAKSI ASPAL

1. Jenis contoh

2. Station (sta)
3. Ruans Jalan

Asphal Concrete (AC)
06 + 000

Lingkar Selatan Kebumen
KM 6 s/d 9

Dikerjakan Oleh
1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005
Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

SIEVE -Jf1^i-
j mm

Berat tertahan

S bertat tertahan

% tertahan
"% lolosT" " ~
Job Mix Formula

Minim

IMaximal
Spec

o

o

3/4"

19

0

0

0

Too
100

100

100

% lolos

Mengetahui
rKepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT.

1/2"

12,5
223,3

223,3

17,88
82,12

87,96
75

100i

3/8"

A5
129,5

352,8

28,25
71,75
80^461
"W

85r

#4

4,75
300,4

653,2

52,31

"47,69
52,4

~~38'
55

#8

2,36
126,3

779,5

62,42

37,58

39,9
27

40

#30

0,6
207,1

986,6

79,0i
20,99

17,91

14
24

#50 #100

0,294 !

1063*
85,14]
14,86

To;53
9:

18:

0,114

105,8

~1169
93,62!
6^383:

4,761

~5|

#200

0,075

"35,1
1204

96,43

3^572
"3,4

2

8

Nomor saringan

Spec minim Spec Max JMF

Yogyakarta, 30 September 2005
Peneliti:

1. Nur Pujo Nugroho

2. Wawan Setiawan

PAN |

J4476
1249

ioo;
0'



1. Jenis contoh

2. Station (sta)
3. Ruans Jalan

EXTRAKSI ASPAL

: Asphal Concrete (AC)
06+550

: Lingkar Selatan Kebumen
KM 6 s/d 9

Dikenakan Oleh

1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005

Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

Lampiran 1.8

SIEVE
Inchi 3/4" 1/2" 3/8" #4 #8 | #30 #50 #100 #200

PAN
mm 19 12,5 9,5 4,75 2,36 | 0,6 0,294 0TT41 0,075

Berat tertahan 0 92,6 105 196,4 94,3 122,7 47,2 67,9

726,1

94,16

5,836]

21,9 23,1

I bertat tertahan

% tertahan

O1
0

100"

92,6l 197,6 394 488,3 611 r 658,2 748 771,1

12.011 25,63

74,37

51,1 63,33 79,24 85,36 97j 100

%Tolos ] 87,99 48,9

52,4

u 36,67 20,76j 14,64 2,996 0

Job Mix Formula 100 87,96

100 75

80,46 39,9 17,91

27 14

10,53]
9

4,76 3,4

„ jMinim
!Maximal

60 38 5 2

8100 100; 85 55 " 40 24 18 12l

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

"

//
<• I1 r f

1

••//
./S/

,s*s
Jf^ i

^ .^—*"*7- '̂ ^^--**

0,01 0,1 1 10

Nomor saringan

100

Mengetahui
epala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT.

Spec minim Spec Max JMF

Yogyakarta, 30 September 2005
Peneliti:

1. Nur Pujo Nugroho

2. Wawan Setiawan



Lampiran 1.9

EXTRAKSI ASPAL

1. Jenis contoh

2. Station (sta)
3. Ruans Jalan

: Asphal Concrete (AC)
07+500

: Lingkar Selatan Kebumen
KM 6 s/d 9

Dikerjakan Oleh
1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005
Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

SIEVE
Inchi

mm

Berat tertahan

£ bertat tertahan
% tertahan

% lolos r
Job Mix Formula

Minim

Maximal
Spec

3/4"

19

0

0

Tod
100:

100!

100!

% lolos

Mengetahui
c^Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT.

1/2"

12,5
f842

184,2

713,49
86,5T
87,96

75

100

3/8"

9,5

134,9

319,1

23,37]
76J53

80,46]
60!

85!

#4

4,75
7331,7]
650,8!
47]65]
52,35'

52,4!
38'
55-

#8 ! #30
2,36 ! 0,6

#50 I #100 I #200

0,294 JD,114
121]

1277:

93,51]
6]495*

4,76"
5

12'

0,075
PAN

165,3:

816,1!
59,76!
40,24]

39,9]
27'
401

252,9} 87: 42,5! 46,2;
1320: 13661

96,62] 100i
3]383: 0"

3,4^
2

8!

1069

78,27]
2T]73]
17,91]

14r
24]

Nomor saringan

1156

84J55]
T5.35
10,53

9

18

100

Spec minim Spec Max JMF

Yogyakarta, 30 September 2005
Peneliti: fj

1. Nur Pujo Nugroho /

2. Wawan Setiawan



Lampiran 1.10

EXTRAKSI ASPAL

1. Jenis contoh

2. Station (sta)
3. Ruans Jalan

: Asphal Concrete (AC)
08+000

: Lingkar Selatan Kebumen
KM 6 s/d 9

Dikerjakan Oleh
1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005

Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

SIEVE

Spec

Inchi 3/4" 1/2" 3/8" ! #4 ! #8 I #30 #50 #100 #200
PAN

16"9]
567,1"
job]

0

mm

Berat tertahan

S bertat tertahan

% tertahan

%lolos
Job Mix Formula

Minim

Maximal

19 12,5 9,5 i 4,75 ! 2,36 0,6 0,294 0/114
57,6

0,075

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

100

100

Too
100

51,3

51]3
9,046

90,95

87,96]
"75
1001

52

T03]3]
18]22]
81,78

80,46]
60

85

J32J
235,77
41,56

58,44

52,4:

38

55

81,3

"317"
55,9"
44,1

39,9

_ 27
40

119,1

436,1

76]9
23,1

17,91"!
14'

24!

40,9

477

84,11

15,89

10,53*
-"'-g-l

18!

534,6

94,27

5,731

4,76]
5

12:

15,6

550]2
97,02]

~2,98
3,4:

2

8!

l^__..
;/7« /

/ /
/

/y /

J^ /
s^s M

• ^ y
y _j^-

•^ti^-—

fiK#*^*
0,01 0,1 10 100

Nomor saringan

% lolos Spec minim Spec Max JMF

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

4

Yogyakarta, 30 September 2005
Peneliti:

1. Nur Pujo Nugroho

2. Wawan SetiawanIr. Iskandar S, MT.



Lampiran 1.11

EXTRAKSI ASPAL

1. Jenis contoh

2. Station (sta)
3. Ruans Jalan

: Asphal Concrete (AC)
08+500

: Lingkar Selatan Kebumen
KM 6 s/d 9

Dikerjakan Oleh
1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005
Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

SIEVE

Spec

Inchi

mm

Berat tertahan

_ bertat tertahan

% tertahan

%lolos ]
Job Mix Formula

Minim

Maximal

3/4"

19

0

0

0

100

100

100

100

1/2"

12,5
268,9

268,9

20]9:
79]T

87,96:

75;
100]

3/8"

9,5
202]2
471,1

36,62

63,38
80]46"

60

85;

#4

4,75
286,4

757,5
58,88

41,12:
52,4]

38]
55:

#8

2,36
99,6

"857X
66,62]
33,38

39,9"
27"
4b:

#30

0,6
]l79]8

1037

80]6
~ 19,4"
17,91

14

24

#50

0,294
63,7]
1101!

85,55'
14,45

10,53]
9"

18

#100

0,114

95,3

119§[
92,96

7,042

4]76
5

12

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

_____ —- ...( - - ——... - —_____—_____ , j.._

+^

>._._! Af

ft^^"^
0,01 0,1 10

Nomor saringan

#200

0,075
41,8;
1238'"

J96]2T]
3J93"

3,4"
2"
8"

PAN

"48]8
1287

100

"6

100

% lolos Spec minim Spec Max -*- JMF

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Yogyakarta, 30 September 20Q5
Peneliti: Q

1. Nur Pujo Nugroho

2. Wawan Setiawan

TW-

Ir. Iskandar S, MT.



1. Jenis contoh

2. Station (sta)
3. Ruans Jalan

Lampiran 1.2

EXTRAKSI ASPAL

: Asphal Concrete (AC)
08+800

: Lingkar Selatan Kebumen
KM 6 s/d 9

Dikerjakan Oleh
1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005

Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

SIEVE -^^-
| mm

Beratjertahan
E bertat tertahan

% tertahan

%lolosT"
Job Mix Formula

iMinim

Maximal
Spec

w
o

3/4"

19^
""" 0

0

0!

100]
lob"]
100"
1001

% lolos

Mengetahui
>Kepala Lab. Jalan Raya

*

Ir. Iskandar S, MT.

1/2"

12_A
86,4

86,4

6,919
93,08

87]96
75]

100!

3/8"

9fi
" 79]9
166,3
13,32"
86,68
80,46]
"60

85]

#4 #8 ! #30

4,75 i 2,36 °_6
131,8

520,6

41,69]
58,31!
17,91]

"14"?
24]

136,3

302,6

24,23

75,77

52,4'
38

55

86,2

388,8"
31,14]

"68786
39,9

27"
40]

Nomor saringan

#50

0,294
48,8

"569,4
"45,67
54,4 j

10,53!

9r
181

#100

0,114

]63
632,41
50.641
49,36"]

4,76:

5

12:

#200 i

0]075 !
"l8]9!
651,3

_52,16
47,84"

3,4

2

8

PAN j

"l9]3!
670]6:

53,7

46]3'

100

Spec minim Spec Max JMF

Yogyakarta, 30 September.2005
Peneliti:

1. Nur Pujo Nugroho /

2. Wawan Setiawan



LAMPIRAN 8

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL



PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Contoh dari : Sruweng - Kebumen

Jenis Contoh : AC

Diperiksa tanggal : 3 Oktober 2005

Diperiksa oleh

1. Nur Pujo N

2. Wawan S

Pemanasan Sample Pembacaan Suhu (°C) Pembacaan Waktu (WIB)

Mulai Pemanasan

Selesai Pemanasan

Didiamkan Pada Suhu Ruang

Mulai

I Selesai

Direndam Air Dengan Suhu (25%)

Mulai

Selesai

Diperiksa

I Mulai

Selesai

HASIL PENGAMATAN

NO Cawan I

31

20

24

25

24

Mengetahui

rKepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

Cawan II

29

21

24

23

28

110

_26_
26

25

9S

25

25

10.00

15

10.30

71.30

11.35

12.35

13.00

13.20

Sket Hasil Pemeriksaan

I II

Yogyakarta 3 Oktober 2005

Peneliti :

Nur Pujo N

2. Wawan S
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Kondisi Geografis Kabupaten Kebumen

Label
Tabic

1.3.

Cl'RAH HUJAN DAN JUMLAH HARI HUJAN DIKABUPA TEN KEBUMEN PER BULAN TAHUN 2004
Rainfall and Raindays by Month inKebumen 2004

6 u I a n

01 Januari January

02 Februari February

03 M a r e t March

04 April April

05 M e i May

06 J u n i June

07 J u I i July

08 Agustus August

09 September September

10 Oktober October

11 Nopember November

12 Desember December

Jumlah Total

Jumlah Tahun 2003

Jumlah Tahun 2002

Month

Curah Hujan
Rainfall

(2)

290,00

36,00

76,00

^*J,\J'_

2'Jm.OO

09,00

68,00

:,00

13,00

68,00

597,00

596,00

2.C92.00

2.864,00

1.£29,C0

SumborData : Dinas KIMPRASDA Kabupaten Kebumen
Source : Residence and Region Infrastucture Sen-ice ot Kebumen Rugency

Jumlah Hari Hujan
Raindays

(3)

13,00

16,00

17,00

4,00

9,00

3.00

4,00

1,00

2,00

2,00

17,00

19,00

107,00

97,00

85,00

Kebumen Dalam An%ka 2004 15



CURAH HUJAN DAN JUMLAH HARI HUJAN DIKABUPATEN KEBUMEN
DIPERINCI MENURUT BULAN SELAMA TAHUN 2001

Rainfall andRaindays by Month in Kebumen 2001

Jumlah

Hari Hujan

(3)

16,00

1 1,00

19,00

I 1.00

5,00

10,00

4,00

0,30

1,00

21,00

17,00

9,00

124,30

121,00

126,00

Kebumen Datum Angka 2001 ~ 10



Kondisi Geoyrafis Kabupaten Kebumen

Tabel

Table

CURAH HUJAN DAN JUMLAH HARI HUJAN DIKABUPATEN KEBUMEN DlRINCl MENURUT
BULAN SELAMA TAHUN 2003

Rainfall and Raindays by Month in Kebumen 2003

: 1.5.

B u I a n /

Month

Curah Hujan /

Rainfall

(mm)

AIL

01 Januari /January

02 Februari /February

03 Ma ret /March

04 Apri \/April

05 M e i/May

06 J u n i/June

07 Juli/J(//y

Agustus /August

09 September / September

10 Oktober / October

11 Nopember/November

12 Descniber/December

Jumlah / Total

Tahun 2002

Tahun 2001

(2)

425,00

400,00

362,00

108,00

154,00

22,00

• ,00

12,00

206,00

500,00

614,00

2.864,00

1.829,00

3.306,55

Sumber Data : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kebumen
Source : Publik Work Seivice of Kebumen Regency

Kebumen Dalam Anska 2003

Jumlah Hari Hujan /

Raindays

(3)

15,00

14,00

11,00

4,00

-.00

1,00

1,00

2,00

10,00

15,00

19,00

97,00

85,00

124,30

13
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DATA PERHITUNGAN LALl LINTAS
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LAMPIRAN 13

JOB MIX FORMULA ASPHALT CONCRETE



REPUBLIC OF INDONESIA
DEPARTEMENT OF PUBLIC WORKS

DIRECTORATE GENERAL BINA MARGA

Jl
•.rtiiJi ».<.'£

CONSULTANCY SERVICES FOR

REVIEW DESIGN AND CONSTRUCTION SUPERVISION
OF ROAD AND BRIDGE WORKS

UNDER IBRD SECOND HIGHWAY SECTOR INVESTMENT PROJECT'
RBO SEMARANG

PACKAGE : AQ - 16
PEMEUHARAAN BERKALA JALAN KEBUMEN - BUNTU

JOB MIX FORMULA

CONTRACTOR

PT.TEGUH RAKSA JAYA
CONTRACT NO.: 09-24/AQ-16/PM/A/3712/1195

DATE : NOVEMBER 23, 1995

CONSULTANT

INDEC Associated Limited in association with

PT.SARANA BUDI & PT.MARGA GRAHA PENTA
CONTRACT NO.: 01/RBO.SMG/HSIP/1994

DATE : SEPTEMBER 6, 1994



-r"

PROYEX

KONTRAKTOR

KONSTRUKSI

HASIL RANCANGAN CAMPURAN ASPAL

PAKET AQ. 16 BUNTU - KEBUMEN

PT TEGUH RAKSA J AYA

A C

URAIAN PEMERIKSAAN

I. K0MP05ISI CAMPURAN ASPAL

Kadar Aspal Rancangan

Batu Pecah

Batu Pecah

Pasir

Abu Batu

3/4"

3/8"

H A? S I L

6.0 %

20.7 %

31.0 %

25.4 %

16.9 °/°
100 %

. KOMPOSISI CAMPURAN AGGREGAT

22.0B3tu Pecah : 3/4" %

Batu Pecah : 3/8" 33.0 %

Pasir 27.0 %

Abu Batu 18.0 *.

HI. FRAXSI RANCANGAN CAMPURAN

Fraksi Aggregat Kasar ( CA )

( # 8 )
Frak3i Aggregat Halus ( FA )
( # 8 s/d # 200 )
Fraksi Filler ( FF )
( # 200 )

IV. SIFAT CAMPURAN ASPAI.

Kadsr Aspal Efektif

Kadar Absorbs! Aspal

Total Kadar Aspal

Kadar Rongga Udara

Kuosien Marshall

Stabilitas Marshall

V. Pasir : Abu Batu

100

6.0

4.5

3.25 kn/mm

980 Kg

ol

"7,

%

%

%

%

%

%

SPESIFIKASI

%

%

%

%

4.3 - 7.0 %'
3-6 %

2.1 - 5.0 KN/MM

Min 750 Kg
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REPUBLIK INDONESIA

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUM PENGUJIAN
JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Jems rnalenal : ^1/^^Il/Zl..
Surr.ber material <&.'.£"...{^fyf.tyf.
konstruksi ....<ftr..?..tf.?.

Dikerjakan :

Diperiksa :

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGGREGAT KASAR
( PB - 0202 - 76 )

A '. Rata - rata

Berat benda' uji kering oven ( B K ) S-yor

Berat benda uji kering permukaan
jenuh (SSD) (BJ)

JTA*

Berat benda uji diaalam air ( B A ) -S/JO

""

A B Rata - rata

Berat jenis (Bulk)
BK <?-S~#Y

( BJ - BA )

Bernl jenis kering permukaan jenuh
(S S D) BJ £-GYc

( BJ - BA )

Berat jenis semu CApparent )
BK *?*?

( BK - BA )

Penyerapan ( Absortion )
(BJ-BK) xlono/o

BK

J'/teS"



J REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIVI PENGUJIAN
JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekerjaan . t°JC£T' A6L- /_• AC/AyV- /cc/WM£Kf
Jems malarial : '^/jfZ^^.l'.'W'^
Sumber material ^'T.'.....t^:...^P^^
Konstruksi

Dikerjakan

Diperiksa

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGGREGAT KASAR
( PB - 0202 - 76 )

Berat benda' uji kering oven (BK)

Berat benda uji kering permukaan
jenuh (SSD) ( e J )

Berat benda uji diaalam air (BA)

Berat jenis (Bulk)
BK

( BJ - BA )

BernI jenis kering permukaan jenuh
(SSD) BJ

(BJ-BA)

Berat jenis semu (Apparent)
BK

( BK-BA )

Penyerapan ( Absodion )

(BJ-B><> x.00%
BK

A Rata - rata

vyy&

yssy

ZPJ-0

A l?ala - rata

J-zay

J-G^b

?-jiy

J-YA3



Lump i

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PiZNYE-IRAPAN AIR
A.15 h ro r. 05 u o-i

,„rK : flHCerW'tb ta(..wl •..

I'UII ,*,-•!

;oka-j i : AlAfU - fiG/S-UMCA/ uixcn.. akam oi.ei i
uii.-.m P At IX- £*• /C- CP/CAYU orpcniK;/. oleii :

1GREGAT KASAR :

No. CONTOH I n

i.iu.t nirrroH xurcrvu cven A • -

itn/.r ccnroii-KL'nifia PtcnMuxA.v» D

.en.-.T contoh- dai_a..i aim c

ICR AT JCfllS OUl.K (ATAS OASAn XEniilO OVEIII
A

•J - c
R ATA-n ATA

lEflAT Juf.lS 1IU'..X 1 ATAS V.'.ji.r, f'DlM'.;Ki.«l )
D

HATA-flATA

SCRAT JCmj _>.;mij
A

A - C llAPA-nATA

>.-..-|.r(.-..".M. .-.:i.

U - A
<IOOV.

A HATA-HAVA

AGREGAT HALUS

Mo. CONTOH I

—

11

itRAT coi/toh KEnirJG overt A Vflf-/ yes-?

ttT'-O.CHAT OOTOL-t- All'l SAI..."AI LUVTA3 K AIJUR A3I u &r': y

.CHAT CONTOH 4-OOTOL 1- A1H SAMPAI UATAS KALIOnASI c srs-s StcO-3

.CHAT jCniS UULK ( ATA3 DASArt KHmi.C OVEN 1
A

ASA? jL-sxr

u i tea- c
r<ata -rata * •syo

.CHAT J-CNIS UULK 1 ATA'j D/.'J.MI K EH l.'.G PUIMUKAAN JCNUHI
•50 0

,Z'£0_J Jt-^30

S + 3O0- C 11ATA- FWTA A •(s/)

scr.-*.r jcniu SE'-'u
A t-jfti

DIA-C
11ATA -I1ATA 2-?«

'C'lYljn.-. (JAM AIR .
500 - A
—-—iioov.

A

l-ojx ?-eyv

II ATA-II ATA 1-ooP



L-uiupi L.un A_

PEMENKSAAN BERAT JENIS DAN P£NYERApAN AIR
"iuhk : f'fce/'>4Q '/(, ,lA5Hror.05tioi
•0M,'JI : /4WV/V - K&/HJMGN ta/icoac
'*"*" • -JMU '/M/l/. f*'-'/C>La&lMS4. u«KcnJa,:AM oleh: .. .
.GREGAT KASAR ;

No. CONTOH

CHAT CO./TOM KLTdMU CVEU

L-nATCCr/TOH-KL-niftC PERM UK

:n.-.T corrron- daijm.i A)„

A.vr

:flATjCmS DUl-« IATAS DASAR KfRI.

Rat jenis uu ••K I ATA 5 CA'JA.T r-EIIMU

:mat jt.nij i,l••.•.u

.'.'vi:r..•..-•.•.:; .-.Hi

3RE.AT HALUS

r'o. CONTOH

RATCOnTOH KERiNG OV£N

IftTOOTOL + Ain 3AM.'V.I U.VTA S KAIJURASI

TATCONTOH -l-DOTOL I- Am sahp,.
UATA3 KALIORASI

»AT JENIS UULK .AfAS OASAJ, KERIIieoVEM

DlPEniKSA oleh

A

U

C

&vF~7

IX

ysi-c

0 I SCO- C
RATA-RATA JL'CeZY

rata- rata ^ -^1.^

HAT JEHI3 UULK IATAJ D/--H .-.-,

'•••r JCI.I3 3EMU

lYEnApan air.

.100

a -t 3oo- c

A

0 I A - C~
"ATA-IV.TA p.. }l/y



Pekerjaan
Jenis material
Sumber material
Konstruksi

REPUBUK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIVI PENGUJIAN ltNbAH
OLN. MURBE, SRONDOL WETAN SEMARANn

•"A"g

Dikerjakan
Diporiksa :

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
SK. SNI. M -00 - 1909- F

-iUf
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>>i.ruDun ir.uup.t._.IA

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIVI PENGUJIAN
JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Pok e rjaa n
Jenis material
Sumber material
Konstruksi

UNIFIED SOILS CLASSIFICA
TION SYSTEM

Dikerjakan :
Diperiksa :

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
SK. SNI. M -00-19C.D- F

No.4 1//1' 3/0' l/2\W }' 1.5" 2" 2.5'3'

100



Pekerjaan
Jenis material
Sumber material
Konstruksi

Ukuran
Saringan

REPUBUK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIVI PENGUJIAN
JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

•f.M.. &rf}!. Dikerjakan
'ffil[&'lJDG/iWA Diperiksa
..................'..'..' ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

SK. SNI. M-00-1909-F

UNIFIED SOILS CLASSIFICA
TION SYSTEM

No.4 1/4- 3/0- 1/2-3/4' 1.5' 2" 2.5" 3"

100



REPUBUK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIVI PENGUJIAN
JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG '-

Pekerjaan
Jenis material
Sumber material
Konstruksi

Ukuran

Saringan

INCH

3"

21."

_2'_
V/?'

1"

%"

V2"
3/o"

%"

No. 4

JL
10

12

16

20

30

_40_
"go
00

100

200

Pan

M M

76.2

65:5

50,0
30.1

25.4

121
127/"

6,3
4,76

2,30

2,00

1.6

1,19

0.04

0,59

_0.42_
0,279

0,177

0,149

0,074

/"AXcf- AQ-/6 Ku?/n/- teAt/Afe/v
1111
''.^lir^'^-^yy"'

Dikerjakan :
Diperiksa :

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
SK. SNI. M -00-1909-F

Herat
Tertahan
rnaslng?
saringun
(gram)

K O M U I. A I I r

O

'yyr

"JUFT

~3?-i

111
£>'l

Herat
lorlahan
( gram )

.12-1.1

-131.11.

"9Jo:3 '

ysv-f
'y

%

lorlahan

' g- vv

HUL

py-'/P'

SV-'W

7„

Lolos

'go'-sG

3y-*6>

/t-fa

/•/P~

/•/j

KL1I.RANGAN

Dnral seluruh contoh = £ft> Gram

HALUS
PASIR

SEDANG KASAR HALUS

K I. M K I L

200

0

KASAR

100 80 50 40 30 20 16 12 10 0 No. 4 1/4* 3/8' 1/2" 3/4* V 1.5* 2" 2,5'3'

100

10

10

10

10

so

SO

'0

10

_

0

UNIFIED SOILS CLASSIFICA
TION SYSTEM

'•$,771$

90

80

70

60

50 r-
O

40 o

30

20

10

0

**



REPUBLIK INDONESIA

?APi?.RJ!lMeN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIVI PENGUJIAN
JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekerjaan
Jenis material

Sumber material

Konstruksi

(TO " Dikerjaka

&.t.$£B&$*.:.. Diperiksa

D

Nomor Pemeriksaan

Waktu Rendam

(10+1 menif)

Waktu Pengendapan

(20+1 menif)

Pembacaan Skala Lumpur

Pembacaan Skala Pasir

S-E = j x 100%

S.E. Rata-rata

SAND EQUIVALENT
( AASHTO T. 176.73 ) "
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REPUBLIK INDONESIA

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIVI PENGUJIAN
JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekerjaan

Jenis material

Sumber material

Konstruksi

&7!JZf^£(ZZZZZ.'.
MxZ.EZ&a^ZZZ.

Dikerj-

Diperik'

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGGREGAT DENGAN MESIN LOS ANGELES
I PB - 0206 - 76 )

Gradasi Pemeriksaan Grading ..&. Grading
Saringan 1 II

Lewat Tertahan Berat sbl
(a)

Berat sdh
(b)

Berat sbl
(a)

Berat sdh
(b)

76,2 mm 13") 63,5 mm ( 2'/_" 1

63,5 mm ( Vk ) 50,8 mm I 2" 1

50,8 mm I 2" I 37,5 mm ( T/j" J

37,5 mm ( V/i') 25,4 mm (1")

25,4 mm ( T ) 19,0 mm 1V*m |

19,0 mm I3/.") 12,5mm('/2") £st>o
,

12,5 mm ( W) 9,5 mm (3/e" I &&>(> -

9,5mm|3/8") 6,3 mm (V2)

6,3 mm ( Vj" | 4,75 mm I No. 4 )

4,75 mm (No. 4 ) 2,36 mm (No. 8 I

Jumlah beraf £t>00

Beral terlahan saringan No. 12 Y'pX

I- a = Xt>0o gram
b = Yfcff gram

a*b = VjA. 9ram

ft J-_

Keausan. 1= —-— x100 %= //. Sy %

a - b
Keausan. II = x 100 % = %

a

Keausan rata - rala %

II.

a-b

a

b

gram

gram

gram
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LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN

ASPAL KERAS PEN ; 6'0 / 70
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LAMPIRAN 14

STRUKTUR KONSTRUKSI JALAN LINGKAR SELATAN
KEBUMEN



STRUKTUR KONSTRUKSI UNTUK RAISING

PAKET AQ-16 LINGKAR SELATAN KEBUMEN

LOKASI STA. 0 + 680- STA. 1+280

AGG KLAS B

/SUB GRADE

1,5 - 2 M
7 M

AGG KLAS A = 15 Cm

AGG KLAS B =20 Cm

AGG KLAS B

SHOULDER EXISTING

1,5 - 2 M

BAHU JALAN
BADAN JALAN

-\ • __

BAHU JALAN

AC = 4 C

AGG KLAS 8

I.5-2M 7 M

BAHU JALAN BADAN JALAN

LOKASI STA. 0 + 100 — STA. 2+- 200

STA. 3+700

STA. 4-1-3 70

STA. 4+900

STA. -2+450.

STA. 8 + 410

STA. 3 + 800

STA. 4 +480

STA. 5+000

STA. 2 + 550

STA. 8 + 51 0

AGG KLAS A --|5Cr

PERMUKAAN ASPHAL LAMA

1,5- 2 M

'BAHU JALAN1


